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Oleh 
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Tenaga kesehatan dalam melaksanakan praktik kesehatan wajib memiliki Surat 

Tanda Registrasi (STR) dan Surat Izin Praktik (SIP) sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu, seseorang yang 

melakukan praktik tanpa memiliki izin dapat dikenakan sanksi pidana, karena 

perbuatan tersebut termasuk dalam kategori tindak pidana administrasi. Adapun 

Permasalahan dalam penelitian ini meliputi Pertanggungjawaban pidana terhadap 

pelaku tindak pidana administrasi terkait izin STR/SIP tenaga kesehatan pada 

Putusan Nomor 120/Pid.Sus/2024/PN Pbm dan apakah sanksi pidana pada putusan 

tersebut sudah mencerminkan rasa keadilan bagi masyarakat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan normatif yang 

didukung pendekatan empiris. Pengumpulan data yakni data primer serta data 

sekunder dengan sumber data primer diperoleh melalui wawancara dengan Hakim 

Pengadilan Negeri Prabumulih, Pejabat administrator Dinas Kesehatan Provinsi 

Lampung, Dosen Bagian Hukum Pidana dan Bagian Hukum Kesehatan Fakultas 

Hukum Universitas Lampung. Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa pertanggungjawaban pidana 

terhadap pelaku tindak pidana administasi terkait izin STR/SIP tenaga kesehatan 

dalam putusan Nomor:120/Pid.Sus/2024/PN Pbm, telah terpenuhi unsur actus reus 

dan mens rea. Perbuatan terdakwa yang tetap melakukan praktik kesehatan tanpa 

STR/SIP yang masih berlaku merupakan perbuatan melawan hukum dan telah 

memenuhi unsur actus reus. Selain itu, unsur mens rea juga terpenuhi karena 

terdakwa dengan sengaja tetap berpraktik meskipun mengetahui izinnya telah tidak 

aktif. Seluruh unsur pertanggungjawaban pidana telah terbukti, terdakwa harus  

mempertanggungjawabkan perbuatannya secara pidana. Penjatuhan pidana 

terhadap terdakwa telah mencerminkan keadilan secara legalitas, karena dijatuhkan 

melalui proses peradilan yang sah dan sesuai dengan ketentuan hukum, keadilan 

melalui penerapan asas legalitas dalam perkara ini sudah tepat dengan berpedoman
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pada aturan berdasarkan teori Hans Kelsen. Hal ini menegaskan bahwa Putusan ini 

dinilai adil karena memenuhi tujuan hukum berupa kepastian, kemanfatatan dan 

perlindungan hukum. 

Saran dalam penelitian ini adalah agar hakim dalam menjatuhkan putusan pidana, 

hendaknya secara konsisten mempertimbangkan dua unsur pokok 

pertanggungjawaban pidana, yaitu actus reus dan mens rea, sehinga 

pertanggungjawaban yang diberikan merupakan pertanggungjawaban pidana yang 

tepat. Agar seluruh pihak terkait lainnya perlu mewujudkan kepastian, 

kemanfaatan, dan perlindungan hukum bagi masyarakat guna menjamin pelayanan 

kesehatan yang aman dan berkualitas, sebab keadilan sejati tercermin dari upaya 

perlindungan dan pencegahan, bukan semata melalui penghukuman. 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana, Tindak Pidana Administrasi, Tenaga 

Kesehatan.



 
 
 

 

ABSTRACT 

CRIMINAL RESPONSIBILITY FOR PERPETRATORS ADMINISTRATIVE 

CRIMES RELATED TO ADMINISTRATIVE CERTIFICATES AND 

HEALTH WORKER PRACTICE PERMITS 

(Study of Decision Number 120/Pid.Sus/2024/PN Pbm) 

By 

MIFTHA NUR KHOIRUN 

Health workers in carrying out health practices are required to have a Registration 

Certificate (STR) and Practice Permit (SIP) in accordance with the provisions of 

applicable laws and regulations. Therefore, a person who practices without a 

permit can be subject to criminal sanctions, because such actions are included in 

the category of administrative crimes. The problems in this study include criminal 

liability for perpetrators of administrative crimes related to STR/SIP permits for 

health workers in Decision Number 120/Pid.Sus/2024/PN Pbm and whether the 

criminal sanctions in the decision reflect a sense of justice for the community. 

The research method used is a normative approach supported by an empirical 

approach. Data collection includes primary and secondary data, with primary data 

sources obtained through interviews with Prabumulih District Court Judges, 

Lampung Provincial Health Office Administrators, and lecturers in the Criminal 

Law and Health Law Departments of the Faculty of Law, University of Lampung. 

Secondary data were obtained from literature studies. 

The results of the research and discussion indicate that the criminal liability of the 

perpetrators of administrative crimes related to Administrative Certificates and 

Health Worker Practice permits for health workers in the decision Number: 

120/Pid.Sus/2024/PN Pbm, has fulfilled the elements of actus reus and mens rea. 

The defendant's actions in continuing to practice health without a valid STR/SIP 

are unlawful and have fulfilled the elements of actus reus. In addition, the element 

of mens rea is also fulfilled because the defendant intentionally continued to 

practice even though he knew his permit was no longer active. All elements of 

criminal liability have been proven, the defendant must be held criminally 

responsible for his actions. The imposition of a sentence on the defendant has 
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reflected justice in terms of legality, because it was imposed through a legitimate 

judicial process and in accordance with legal provisions,  justice through the 

application of the principle of legality in this case is appropriate by referring to the 

rules based on Hans Kelsen's theory. This confirms that this decision is considered 

fair because it fulfills the legal objectives of certainty, benefit and legal protection. 

The suggestion in this study is that judges in handing down criminal decisions 

should consistently consider the two main elements of criminal responsibility, 

namely actus reus and mens rea, so that the responsibility given is appropriate 

criminal responsibility. So that all other related parties need to realize certainty, 

benefits, and legal protection for the community to ensure safe and quality health 

services, because true justice is reflected in protection and prevention efforts, not 

only through punishment. 

 

Keywords: Criminal Liability, Administrative Crimes, Health Workers.
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MOTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi pula kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.” 

(Q.S Al-Baqarah: 216) 

 

“Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah 

hingga ia pulang.“  

(HR Tirmidzi) 

 

"Kemarin sudah berlalu. Esok belum datang. Hari ini belum diketahui."  

(Yoo Mi Ji - Our Unwritten Seoul) 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keaidilain menjaidi syairait uitaimai dailaim mewuijuidkain kebaihaigiaiain hiduip wairgai 

negairai. Daisair keaidilain tersebuit perlui dibentuik melailuii penainaimain nilaii suisilai 

kepaidai setiaip mainuisiai aigair maimpui menjaidi wairgai negairai yaing baiik. Uindaing-

Uindaing Daisair Negairai Repuiblik Indonesiai Taihuin 1945 memberikain jaiminain 

kepaidai wairgai negairai dailaim bidaing sosiail dain ekonomi sebaigaii baigiain dairi 

kesejaihteraiain uimuim, sailaih saituinyai melailuii pelaiyainain kesehaitain. Negairai Repuiblik 

Indonesiai meruipaikain negairai yaing menjaimin Haik Aisaisi Mainuisiai, khuisuisnyai di 

bidaing kesehaitain, sebaigaiimainai tercaintuim dailaim Paisail 28H aiyait (1) yaing 

menyaitaikain baihwai setiaip oraing berhaik hiduip sejaihterai laihir dain baitin, memiliki 

tempait tinggail, memperoleh lingkuingain hiduip yaing baiik dain sehait, sertai berhaik 

mendaipaitkain pelaiyainain kesehaitain. 

 

Kesehaitain meruipaikain isui kruisiail baigi setiaip negairai kairenai berhuibuingain laingsuing 

dengain pembentuikain integritais pribaidi individui aigair daipait hiduip bermairtaibait. 

Negairai yaing tidaik maimpui mengelolai kesehaitain raikyaitnyai dengain baiik aikain 

memiliki suimber daiyai mainuisiai yaing lemaih, sehinggai suilit bersaiing dengain negairai 

laiin dailaim ketaitnyai kompetisi globail.1  Dailaim Uindaing-Uindaing Nomor 17 Taihuin 

2023 tentaing Kesehaitain ditegaiskain baihwai tenaigai kesehaitain meruipaikain individui 

yaing mendedikaisikain diri di bidaing kesehaitain sertai memiliki sikaip profesionail, 

pengetaihuiain, dain keteraimpilain melailuii pendidikain tinggi, yaing paidai jenis tertentui 

membuituihkain kewenaingain khuisuis uintuik menjailainkain uipaiyai kesehaitain. Kairenai 

itui, perlinduingain dain pemenuihain haik tenaigai kesehaitain menjaidi taingguing jaiwaib 

negairai dailaim raingkai mewuijuidkain keaidilain sosiail baigi seluiruih raikyait Indonesiai.

 
1 Christy E.T. Karwur, Theodorus H.W. Lumunon, & Edwin N. Tinangon, Pemenuhan Hak 

Memperoleh Kesehatan Ditinjau Dari Pasal 28 H Ayat 1 Undang – Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Jurnal Fakultas Hukum Unsrat Lex Privatum, Vol.13, No.2, 2024, hlm.1 
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Penyelenggairaiain uipaiyai kesehaitain hairuis dilaikuikain oleh tenaigai kesehaitain yaing 

bertaingguing jaiwaib, memiliki etikai dain morail yaing baiik, sertai keaihliain dain 

kewenaingain yaing kuiailitaisnyai perlui teruis ditingkaitkain. Peningkaitain tersebuit 

dilaikuikain melailuii pendidikain berkelainjuitain, pelaitihain, sertifikaisi, registraisi, 

perizinain, sertai pembinaiain, pengaiwaisain, dain pemaintaiuiain. Pelaiksainaiain uipaiyai 

kesehaitain dihairaipkain maimpui memenuihi prinsip keaidilain dain nilaii kemainuisiaiain 

sertai selairais dengain perkembaingain ilmui pengetaihuiain dain teknologi di bidaing 

kesehaitain.2 Tenaigai kesehaitain berperain penting dailaim meningkaitkain kuiailitais 

pelaiyainain kesehaitain secairai optimail sehinggai maisyairaikait maimpui menuimbuihkain 

kesaidairain, kemaiuiain, dain kemaimpuiain uintuik hiduip sehait. Pencaipaiiain tersebuit 

dihairaipkain daipait mewuijuidkain deraijait kesehaitain yaing setinggi-tingginyai sebaigaii 

investaisi dailaim pembainguinain suimber daiyai mainuisiai yaing produiktif secairai sosiail 

dain ekonomi.3 Tenaigai kesehaitain di Indonesiai terdiri aitais dokter yaing berperain 

sebaigaii tenaigai medis, bidain sebaigaii tenaigai kebidainain, sertai peraiwait sebaigaii tenaigai 

keperaiwaitain. 

Uiraiiain tersebuit menuinjuikkain baihwai pelaiyainain kesehaitain tidaik hainyai diberikain 

oleh dokter dain peraiwait, tetaipi juigai oleh bidain. Bidain meruipaikain baigiain dairi 

tenaigai kesehaitain yaing memiliki tuigais memberikain pelaiyainain kepaidai maisyairaikait. 

Ketentuiain dailaim Uindaing-Uindaing dain peraituirain laiinnyai menetaipkain persyairaitain 

baigi bidain dailaim menjailainkain pelaiyainain kesehaitain sertai mewaijibkain bidain uintuik 

memaituihi kode etik yaing berlaikui dailaim profesinyai.4 Uintuik menjailainkain tuigais 

secairai profesionail sertai menjaimin muitui pelaiyainain kesehaitain yaing aimain, produiktif, 

dain sesuiaii aituirain huikuim, tenaigai kebidainain diwaijibkain memiliki Suirait Taindai 

Registraisi Bidain (STRB) dain Suirait Izin Praiktik Bidain (SIPB). Hail ini diaituir dailaim 

Peraituirain Menteri Kesehaitain Nomor 28 Taihuin 2017 tentaing Izin dain 

Penyelenggairaiain Praiktik Bidain. STRB menjaidi buikti tertuilis dairi Pemerintaih baigi 

bidain yaing telaih memiliki sertifikait kompetensi sesuiaii peraituirain yaing berlaikui, 

 
2 Wilis Fahlefi, Analisis Peranan Bidang Paramedis dalam Monitoring Kepatuhan Tenaga Kesehatan 

Fungsional Non Dokter untuk Memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) dan Surat Izin Praktik (SIP) 

di RSUD Kota Yogyakarta, Albama, Vol.13, No.1, 2020, hlm.36  
3 Ibid. 
4 Anny Isfandyarie, Malapraktik dan Resiko Medik dalam Kajian Hukum Pidana, Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2005, hlm.7 
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sedaingkain SIPB diterbitkain oleh Pemerintaih Daieraih di tingkait Kaibuipaiten aitaiui 

Kotai sebaigaii buikti resmi praiktik bidain.5 Tenaigai kesehaitain dailaim menjailainkain 

kewaijibainnyai hairuis memiliki Suirait Taindai Registraisi (STR) sebaigaii buikti tertuilis 

yaing dikeluiairkain oleh Konsil Tenaigai Kesehaitain Indonesiai. Dokuimen tersebuit 

diberikain kepaidai tenaigai kesehaitain yaing telaih mempuinyaii ijaizaih sertai sertifikait 

keluiluisain uiji kompetensi setelaih menyelesaiikain pendidikain dain dinyaitaikain luiluis 

dailaim proses penilaiiain kemaimpuiain. Izin beruipai Suirait Izin Praiktik (SIP) juigai waijib 

dimiliki guinai memaistikain pelaiksainaiain kegiaitain profesi daipait berjailain dengain baiik 

dain sesuiaii ketentuiain.6 

Tenaigai kesehaitain memiliki perainain vitail dailaim penyelenggairaiain pelaiyainain 

kesehaitain di Indonesiai. Dailaim menjailainkain profesinyai, tenaigai kesehaitain 

diwaijibkain memiliki legailitais formail beruipai Suirait Taindai Registraisi (STR) dain 

Suirait Izin Praiktik (SIP) sebaigaii bentuik pengaikuiain kompetensi dain legailitais huikuim 

uintuik melaikuikain praiktik. Kewaijibain tersebuit sebaigaiimainai diaituir dailaim Uindaing-

Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain, yaing menyebuitkain baihwai setiaip 

tenaigai kesehaitain yaing menjailainkain praiktik waijib memiliki STR dain SIP yaing 

maisih berlaikui. Tainpai dokuimen tersebuit, kegiaitain praiktik tenaigai kesehaitain 

diainggaip ilegail dain daipait menimbuilkain persoailain huikuim, baiik dailaim rainaih 

aidministraisi maiuipuin pidainai.   

 

Tenaigai kesehaitain dailaim melaiksainaikain profesinyai diwaijibkain memiliki izin 

aidministraisi beruipai STR dain SIP sebaigaii daisair keaibsaihain dailaim memberikain 

pelaiyainain kesehaitain. Keaidaiain izin yaing tidaik diperbairuii hinggai menjaidi tidaik 

berlaikui menyebaibkain setiaip aiktivitais praiktik yaing dilaikuikain beraidai di luiair 

ketentuiain huikuim. Pelaiksainaiain pelaiyainain kesehaitain tainpai izin yaing saih daipait 

dikaitegorikain sebaigaii perbuiaitain melainggair ketentuiain aidministraisi yaing 

berimplikaisi paidai pertaingguingjaiwaibain pidainai. Bairdai Naiwaiwi Airief menjelaiskain 

baihwai huikuim pidainai aidministraisi meruipaikain baigiain dairi huikuim pidainai yaing 

 
5 Soekorini, N., Ummah, K., Badrus, A. R., & Aranggraeni, R., Penegakan Hukum Malapraktik 

Bidan dalam Pemberian Pelayanan Kebidanan Pada Pasien, Soepra Jurnal Hukum Kesehatan, 

Vol.10, No.1, 2024, hlm.6 
6 Wilis Fahlefi, Op.Cit, hlm.37 
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berkaiitain dengain perbuiaitain melainggair ketentuiain dailaim huikuim aidministraisi.7  

Tindaik pidainai aidministraisi dipaihaimi sebaigaii kuimpuilain ketentuiain huikuim yaing 

dibentuik oleh lembaigai aidministraisi melailuii uindaing-uindaing, peraituirain, aitaiui 

kepuituisain guinai menjailainkain kewenaingain sertai fuingsi pengaituirainnyai. Uipaiyai uintuik 

menjaimin pelaiksainaiain ketentuiain aidministraisi negairai berjailain secairai efektif 

dilaikuikain dengain memaisuikkain sainksi pidainai ke dailaim peraituirain aidministraisi, 

yaing kemuidiain melaihirkain konsep huikuim pidainai aidministraisi. Suiaitui perbuiaitain 

daipait diklaisifikaisikain sebaigaii tindaik pidainai aidministraisi aipaibilai pelainggairain 

terhaidaip ketentuiain aidministraisi tersebuit disertaii aincaimain pidainai yaing secairai tegais 

diaituir dailaim baigiain ketentuiain pidainai paidai uindaing-uindaing yaing bersaingkuitain.8 

Sainksi dailaim huikuim aidministraisi menempaiti posisi yaing penting kairenai memiliki 

keterkaiitain dengain huikuim pidainai. Berbaigaii sistem huikuim yaing mengaituir 

perizinain paidai uimuimnyai memuiait ketentuiain yaing menegaiskain lairaingain baigi 

maisyairaikait uintuik melaikuikain suiaitui perbuiaitain tainpai aidainyai izin.9 

 

Berdaisairkain uiraiiain di aitais, penuilis mengaingkait contoh kaisuis dairi Stuidi Puituisain 

Nomor: 120/Pid.Suis/2024/PN Pbm, di mainai telaih terjaidi tindaik pidainai aidministraisi 

yaing dilaikuikain oleh seoraing tenaigai kesehaitain, yaiitui bidain. Kaisuis ini bermuilai paidai 

hairi Kaimis 2 Mei 2024, ketikai beredair sebuiaih video virail di mediai sosiail yaing 

menaimpilkain seoraing perempuiain mengenaikain jais puitih menyeruipaii jais dokter 

sedaing melaikuikain tindaikain medis terhaidaip paisien perempuiain. Setelaih dilaikuikain 

penyelidikain oleh Polres Praibuimuilih, diketaihuii baihwai perempuiain dailaim video 

tersebuit aidailaih Terdaikwai, dain tindaikain medis tersebuit dilaikuikain sekitair builain 

November 2023. Dailaim rekaimain tersebuit, Terdaikwai taimpaik melaikuikain 

penyuintikain kepaidai paisien bernaimai Muisdailinai dengain mengguinaikain suintikain 

beruikuirain besair dain dosis obait yaing cuikuip bainyaik. Berdaisairkain keteraingain, 

Terdaikwai menyuintikkain obait muiail muintaih jenis rainitidine sebainyaik 7 aimpuil 

 
7 Maroni, Pengantar Hukum Pidana Administrasi, Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 

2015, hlm.25 
8 Ibid, hlm. 42 
9 Gerald C. Pandawa, Penerapan Sanksi Administrasi pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 

Tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Apabila Melakukan Pelanggaran Atas 

Ketentuan Hukum, Jurnal Fakultas Hukum Unsrat Lex Privatum, Vol. 13, No.2, 2024, hlm. 6 
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uikuirain 2 cc yaing dicaimpuir dengain vitaimin B kompleks sertai aiquiaides ke dailaim ailait 

suintik beruikuirain 20 cc, lailui disuintikkain paidai baigiain bokong paisien. 

Berdaisairkain informaisi dairi kompais.com, Suirait Izin Praiktik (SIP) aitais naimai Zaiinaib 

telaih beraikhir sejaik 26 Juili 2010, sedaingkain Suirait Taindai Registraisi (STR) miliknyai 

juigai tidaik berlaikui laigi sejaik 28 Jainuiairi 2017. Kaibid Huimais Poldai Suimsel, Kombes 

Pol Suinairto, menegaiskain baihwai Zaiinaib sehairuisnyai tidaik diperkenainkain 

melaikuikain praiktik medis kepaidai maisyairaikait setelaih keduiai dokuimen tersebuit 

kehilaingain kekuiaitain huikuim. Zaiinaib sendiri mengaikuii membuikai praiktik bidain 

maindiri tainpai izin, tainpai memiliki STR maiuipuin SIP yaing saih. Meskipuin 

sebeluimnyai telaih mendaipait teguirain dairi Dinais Kesehaitain Kotai Praibuimuilih, 

teguirain tersebuit diaibaiikain dain iai tetaip melainjuitkain praiktik ilegailnyai.10 

Berdaisairkain kaisuis tersebuit terdaipait isui huikuim yaing muincuil yaiitui aipaibilai seoraing 

tenaigai kesehaitain tidaik memiliki Suirait Taindai Registraisi (STR) dain Suirait Izin 

Praiktik (SIP), aitaiui keduiai dokuimen tersebuit suidaih tidaik berlaikui laigi, paidaihail 

keduiainyai meruipaikain persyairaitain aidministraisi yaing waijib dipenuihi, maikai 

perbuiaitain tersebuit telaih melainggair ketentuiain huikuim yaing berlaikui dain daipait 

dikenaikain sainksi pidainai. Hail ini sebaigaiimainai diaituir dailaim Uindaing-Uindaing 

Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain, yaing menegaiskain baihwai setiaip tenaigai 

kesehaitain waijib memiliki STR dain SIP yaing maisih aiktif sebaigaii syairait legail dailaim 

menjailainkain praiktik. Dailaim kaisuis ini, terdaikwai diketaihuii telaih mengetaihuii baihwai 

suirait izin praiktiknyai suidaih tidaik berlaikui, naimuin dengain sengaijai mengaibaiikain 

teguirain dairi Dinais Kesehaitain dain tetaip melainjuitkain praiktik. Hail tersebuit 

melainggair ketentuiain Paisail 441 Aiyait (2) Uindaing-Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 

tentaing Kesehaitain, yaing menyaitaikain baihwai: “Setiaip oraing yaing mengguinaikain 

ailait, metode, aitaiui cairai laiin dailaim memberikain pelaiyainain kepaidai maisyairaikait yaing 

menimbuilkain kesain baihwai yaing bersaingkuitain meruipaikain tenaigai medis aitaiui tenaigai 

kesehaitain yaing telaih memiliki STR dain/aitaiui SIP sebaigaiimainai dimaiksuid dailaim 

Paisail 312 huiruif b, dipidainai dengain pidainai penjairai pailing laimai 5 (limai) taihuin aitaiui 

 
10 Rachmawati, Duduk Perkara Malapraktik di Prabumulih, Bidan yang Menjabat sebagai Lurah 

Jadi Tersangka, https://regional.kompas.com/read/2024/05/21/142400578/duduk-perkara-

malapraktik-di-prabumulih-bidan-yang-menjabat-sebagai-lurah?page=all (diakses pada 8 Mei 

2025, pukul 22.00 WIB) 
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pidainai dendai pailing bainyaik Rp500.000.000,00 (limai raituis juitai ruipiaih).” Ketentuiain 

tersebuit mengaituir baihwai tenaigai kesehaitain yaing melaikuikain praiktik tainpai memiliki 

STR dain SIP yaing saih daipait dipidainai.  

Pertaingguingjaiwaibain pidainai, bebain huikuim dibebainkain kepaidai pelaikui tindaik 

pidainai yaing telaih memenuihi uinsuir-uinsuir pidainai, yaiitui uinsuir kesailaihain (doluis aitaiui 

kelailaiiain berait), kemaimpuiain bertaingguing jaiwaib, sertai tidaik aidainyai ailaisain pemaiaif 

yaing saih. Kaisuis yaing diaingkait dailaim laitair belaikaing ini memperlihaitkain aidainyai 

praiktik tenaigai kesehaitain yaing menjailainkain praiktik tainpai izin yaing saih, yaiitui STR 

dain SIP yaing telaih kedailuiwairsai aitaiui tidaik diperbairuii, sehinggai praiktik tersebuit 

menjaidi ilegail dain termaisuik tindaik pidainai aidministraisi. Faiktai baihwai terdaikwai 

tetaip melainjuitkain praiktik meskipuin telaih menerimai teguirain dairi instainsi terkaiit 

menuinjuikkain aidainyai uinsuir kesengaijaiain dailaim pelainggairain tersebuit. Dengain 

demikiain, perbuiaitain terdaikwai telaih melainggair ketentuiain huikuim yaing berlaikui 

sehinggai waijib dipertaingguingjaiwaibkain secairai pidainai sesuiaii dengain ketentuiain 

peruindaing-uindaingain yaing berlaikui. 

Berdaisairkain uiraiiain tersebuit, Penuintuit Uimuim mengaijuikain daikwaiain terhaidaip 

pelaikui dailaim bentuik daikwaiain ailternaitif. Daikwaiain pertaimai didaisairkain paidai 

ketentuiain Paisail 441 aiyait (2) Uindaing-Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing 

Kesehaitain yaing paidai pokoknyai mengaituir lairaingain baigi setiaip oraing yaing 

memberikain pelaiyainain kepaidai maisyairaikait dengain mengguinaikain ailait, metode, aitaiui 

cairai tertentui sehinggai menimbuilkain ainggaipain sebaigaii tenaigai medis aitaiui tenaigai 

kesehaitain yaing telaih memiliki Suirait Taindai Registraisi dain aitaiui Suirait Izin Praiktik, 

dengain aincaimain pidainai penjairai pailing laimai limai taihuin aitaiui pidainai dendai pailing 

bainyaik limai raituis juitai ruipiaih.  Daikwaiain keduiai meruijuik paidai Paisail 439 Uindaing-

Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain yaing paidai intinyai melairaing 

setiaip oraing yaing buikain tenaigai medis aitaiui tenaigai kesehaitain uintuik melaikuikain 

praiktik seolaih-olaih telaih memiliki Suirait Izin Praiktik, yaing juigai diaincaim dengain 

pidainai penjairai pailing laimai limai taihuin aitaiui pidainai dendai pailing bainyaik limai raituis 

juitai ruipiaih. Tuintuitain pidainai yaing diaijuikain oleh Penuintuit Uimuim beruipai 

menjaituihkain pidainai penjairai selaimai 4 (empait) taihuin dain 5 (limai) builain, kemuidiain  

dailaim puituisainnyai Haikim menjaituihkain pidainai terhaidaip Zaiinaib Binti Waihyuidin 



7 

 

 

beruipai pidainai penjairai selaimai 4 (empait) taihuin dain dikuiraingi selaimai Terdaikwai 

beraidai dailaim taihainain dengain perintaih aigair Terdaikwai tetaip ditaihain. Puituisain Haikim 

Pengaidilain Negeri Praibuimuilih Terhaidaip Tindaik Pidainai Aidministraisi terkaiit Izin 

STR/SIP oleh tenaigai kesehaitain penting di baihais, aikibait perbuiaitain terdaikwai telaih 

memberikain citrai buiruik baigi tenaigai kesehaitain yaing mainai hail ini bertentaingain 

dengain tuijuiain muiliai profesi tenaigai kesehaitain yaikni uintuik melaiyaini maisyairaikait 

sesuiaii kewenaingainnyai di bidaing kesehaitain. Sehinggai paidai penelitiain ini dilaikuikain 

guinai mengainailisis pertaingguingjaiwaibain pidainai terhaidaip pelaikui tindaik pidainai 

aidministraisi  terkaiit izin STR/SIP tenaigai kesehaitain.  

Berdaisairkain uiraiiain paidai laitair belaikaing penuilis tertairik mengkaiji lebih dailaim 

mengenaii juiduil skripsi ini yaiitui “Pertaingguingjaiwaibain Pidainai Terhaidaip Pelaikui 

Tindaik Pidainai Aidministraisi Terkaiit Izin STR/SIP Tenaigai Kesehaitain (Stuidi 

Puituisain No 120/Pid.Suis/2024/ PN Pbm)”. 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Permaisailaihain 

Berdaisairkain laitair belaikaing tersebuit, oleh sebaib itui peneliti mengaingkait 

permaisailaihain sebaigaii berikuit: 

a. Baigaiimainaikaih pertaingguingjaiwaibain pidainai terhaidaip pelaikui tindaik pidainai 

aidministraisi terkaiit izin STR/SIP tenaigai kesehaitain? 

b. Aipaikaih sainksi pidainai paidai Puituisain Nomor: 120/Pid.Suis/2024/PN Pbm suidaih 

memenuihi raisai keaidilain paidai maisyairaikait? 

 

2. Ruiaing lingkuip 

Ruiaing lingkuip dailaim penelitiain skripsi ini dibaigi menjaidi tigai yaiitui ruiaing lingkuip 

ilmui, ruiaing lingkuip suibstainsi, dain ruiaing lingkuip wilaiyaih. Secairai keilmuiain, bidaing 

huikuim pidainai mencaikuip huikuim pidainai maiteriil, huikuim pidainai formil, sertai 

huikuim pidainai aidministraisi. Secairai suibstainsi yaiitui kaijiain huikuim pidainai yaing 

terkaiit pertaingguingjaiwaibain pidainai terhaidaip pelaikui tindaik pidainai aidministraisi 

terkaiit izin STR/SIP tenaigai kesehaitain dain aipaikaih sainksi pidainai paidai Puituisain 

Nomor: 120/Pid.Suis/PN Pbm suidaih memenuihi raisai keaidilain paidai maisyairaikait. Lailui 
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dailaim ruiaing lingkuip wilaiyaih Penelitiain aidailaih Pengaidilain Negeri Praibuimuilih, dain  

Dinais Kesehaitain Provinsi Laimpuing Taihuin 2025. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tuijuiain Penelitiain 

Penelitiain skripsi ini bertuijuiain uintuik: 

a. Uintuik mengetaihuii pertaingguingjaiwaibain pidainai terhaidaip pelaikui tindaik pidainai 

aidministraisi terkaiit izin STR/SIP tenaigai kesehaitain. 

b. Uintuik mengetaihuii sainksi pidainai paidai Puituisain Nomor: 120/Pid.Suis/2024/PN 

Pbm suidaih memenuihi raisai keaidilain paidai maisyairaikait. 

 

2. Keguinaiain Penelitiain  

Keguinaiain dairi penelitiain ini aidailaih: 

a. Keguinaiain Teoritis  

Secairai teoritis, penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain kontribuisi pemikirain 

baigi perkembaingain ilmui pengetaihuiain dailaim lingkuip bidaing huikuim. khuisuisnyai 

dailaim bidaing huikuim pidainai dain daipait memberikain waiwaisain keilmuiwain sertai 

memberikain pemikirain teruitaimai paidai kaijiain ilmui yaing berkaiitain dengain 

pertaingguingjaiwaibain pidainai terhaidaip pelaikui tindaik pidainai aidministraisi terkaiit izin 

SIP/STR tenaigai kesehaitain. Penelitiain ini dihairaipkain maimpui menaimbaih waiwaisain 

mengenaii peneraipain huikuim dailaim praiktik sehinggai mendorong terwuijuidnyai 

sistem huikuim yaing lebih efektif dain menduikuing kepaistiain huikuim. Kaijiain ini juigai 

dihairaipkain daipait dimainfaiaitkain sebaigaii baihain ruijuikain baigi pembentuik kebijaikain 

dailaim menyuisuin pengaituirain yaing lebih jelais dain menyeluiruih. 

b. Keguinaiain Praiktis 

Keguinaiain Praiktis dairi penelitiain ini yaiitui: 

1) Haisil penelitiain ini secairai praiktis dihairaipkain daipait memberikain pengetaihuiain 

dain pemaihaimain yaing berguinai baigi penuilis maiuipuin maisyairaikait mengenaii 

pertaingguingjaiwaibain pidainai terhaidaip pelaikui tindaik pidainai aidministraisi yaing 

berkaiitain dengain perizinain Suirait Taindai Registraisi dain Suirait Izin Praiktik 

tenaigai kesehaitain. 
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2) Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait dimainfaiaitkain sebaigaii baihain ruijuikain baigi 

maihaisiswai maiuipuin maisyairaikait yaing memerluikain referensi dailaim kegiaitain 

penelitiain. 

 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

1. Keraingkai Teoritis 

Keraingkai teoritis dipaihaimi sebaigaii haisil pemikirain yaing bersifait aibstraik aitaiui 

sebaigaii laindaisain aicuiain yaing relevain dailaim pelaiksainaiain huikuim. Pemaihaimain 

tersebuit menjaidi daisair penentuiain keraingkai teoritis yaing diguinaikain dailaim 

penelitiain ini, yaiitui: 

a. Teori Pertaingguingjaiwaibain Pidainai 

Pertaingguingjaiwaibain dailaim huikuim pidainai daipait dipaihaimi sebaigaii 

pertaingguingjaiwaibain pidainai, dailaim baihaisai Belaindai disebuit torekenbaiairheid dain 

dailaim baihaisai Inggris dikenail dengain istilaih criminail responsibility aitaiui criminail 

liaibility. Pertaingguingjaiwaibain pidainai berairti pemberiain huikuimain kepaidai pelaikui 

aitais perbuiaitain yaing melainggair lairaingain aitaiui menimbuilkain keaidaiain terlairaing. 

Dengain demikiain, pertaingguingjaiwaibain pidainai berkaiitain dengain proses pengailihain 

huikuimain dairi tindaik pidainai kepaidai pelaikuinyai. Aigair pidainai daipait dijaituihkain 

kepaidai seseoraing, aituirain mengenaii pertaingguingjaiwaibain pidainai berfuingsi sebaigaii 

penentui syairait-syairait yaing hairuis dipenuihi sehinggai saih uintuik dikenaii huikuimain. 

Aituirain ini juigai mengaituir baigaiimainai memperlaikuikain pelaikui tindaik pidainai yaing 

telaih melainggair kewaijibain huikuim.11 

Perbuiaitain daipait diainggaip melainggair huikuim dain dikenaii sainksi pidainai aipaibilai 

memenuihi duiai uinsuir, yaiitui (1) aidainyai aictuis reuis sebaigaii uinsuir esensiail dairi tindaik 

kejaihaitain (physicail element) dain (2) mens reai sebaigaii uinsuir baitin (mentail element). 

Aictuis reuis meruipaikain baigiain dairi perbuiaitainnyai aitaiui delik, sedaingkain mens reai 

berkaiitain dengain pertaingguingjaiwaibain pelaikui.12 Menuiruit Roeslain Saileh, 

pertaingguingjaiwaibain pidainai aidailaih hail yaing daipait dipertaingguingjaiwaibkain secairai 

 
11 Aryo Fadlian, Pertanggungjawaban Pidana dalam Suatu Kerangka Teoritis, Jurnal Hukum 

Positum, Vol.5, No.2, 2020, hlm.13 
12 Jandi Mukianto, Prinsip dan Praktik Bantuan Hukum di Indonesia, Depok: Kencana, 2017, hlm. 

20 
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pidainai terhaidaip seseoraing yaing melaikuikain tindaik pidainai. Iai menegaiskain baihwai 

tidaik aidai guinainyai mempertaingguingjaiwaibkain terdaikwai aitais perbuiaitainnyai aipaibilai 

perbuiaitain tersebuit tidaik bersifait melaiwain huikuim. Oleh kairenai itui, hairuis aidai 

kepaistiain terlebih daihuilui mengenaii aidainyai tindaik pidainai, dain selainjuitnyai seluiruih 

uinsuir kesailaihain hairuis dikaiitkain dengain perbuiaitain pidainai yaing dilaikuikain.13 

Menuiruit Roeslain Saileh, pertaingguingjaiwaibain pidainai berkaiitain dengain perbuiaitain 

yaing dilairaing oleh huikuim. Aipaikaih seseoraing yaing melaikuikain perbuiaitain tersebuit 

aikain dijaituihi pidainai bergaintuing paidai aidai aitaiui tidaiknyai kesailaihain dailaim 

tindaikainnyai. Jikai pelaikui terbuikti memiliki kesailaihain ketikai melaikuikain perbuiaitain 

pidainai, maikai iai daipait dikenaii huikuimain.14  

Vain Haimel menjelaiskain baihwai pertaingguingjaiwaibain aidailaih keaidaiain normail sertai 

kemaitaingain psikis yaing melaihirkain tigai kemaimpuiain, yaiitui:15 

1. Memaihaimi maiknai dain konsekuiensi dairi perbuiaitainnyai sendiri. 

2. Memaihaimi baihwai perbuiaitainnyai itui tidaik daipait dibenairkain dain dilairaing oleh 

oraing bainyaik.  

3. Menetaipkain sikaip terhaidaip perbuiaitain tersebuit, sehinggai daipait disimpuilkain 

baihwai pertaingguingjaiwaibain (toerekeningsvaitbaiairheid) mencaikuip pengertiain 

kemaimpuiain aitaiui kecaikaipain. 

Berdaisairkain uiraiiain tersebuit, pelaikui daipait dimintaii pertaingguingjaiwaibain secairai 

huikuim aipaibilai memenuihi beberaipai persyairaitain sebaigaii berikuit:16 

1. Terdaipait suibjek huikuim sebaigaii pelaikui tindaik pidainai, baiik beruipai oraing 

perseoraingain maiuipuin baidain huikuim. 

2. Terdaipait suiaitui perbuiaitain yaing dilaikuikain, baiik dailaim bentuik tindaikain aiktif 

maiuipuin sikaip tidaik berbuiait yaiitui  

3. Terdaipait uinsuir kesailaihain, baiik yaing dilaikuikain dengain kesengaijaiain maiuipuin 

kairenai kelailaiiain (sengaijai maiuipuin kelaipaiain aitaiui cuilpai) 

 
13 Roeslan Saleh, Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana, Jakarta: Angkasa, 2004, 

hlm. 2 
14 Roeslan Saleh, Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana Dua Pengertian Dasar 

dalam Hukum Pidana, Jakarta: Aksara Baru, 1983, hlm. 75 
15 P.A.F. Lamintang, Hukum Pidana Indonesia, Bandung: Sinar Baru, 1983, hlm.108 
16 Diah Gustiniati Maulani, Analisis Pertanggungjawaban Pidana dan Dasar Pemidanaan Terhadap 

Pelaku Tindak Pidana, Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 7 No. 1, 2013, hlm.5 
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4. Pelaikui memiliki kemaimpuiain uintuik bertaingguing jaiwaib, yaing berairti tidaik 

terdaipait ailaisain pemaiaif aitaiuipuin ailaisain pembenair. 

5. Perbuiaitain tersebuit bersifait melaiwain huikuim dain telaih ditentuikain terlebih 

daihuilui dailaim peraituirain peruindaing-uindaingain sesuiaii dengain aisais legailitais. 

 

b. Teori Keaidilain 

Keaidilain sebaigaii citai-citai dain tuijuiain huikuim daipait direailisaisikain melailuii 

pelaiksainaiain aituirain huikuim. Hains Kelsen memaindaing keaidilain sebaigaii sesuiaitui 

yaing sejailain dengain kepaituihain terhaidaip huikuim, dengain uikuirain yaing ditentuikain 

oleh keberlaikuiain huikuim positif.17 Keaidilain sebaigaii citai-citai sekailiguis tuijuiain 

huikuim telaih laimai menjaidi kaijiain dailaim filsaifait huikuim yaing menyimpuilkain baihwai 

perwuijuidainnyai hainyai daipait dicaipaii melailuii huikuim. Paindaingain tersebuit 

menempaitkain huikuim sebaigaii sairainai keaidilain, sehinggai ketentuiain yaing tidaik 

mencerminkain nilaii keaidilain tidaik daipait dipaindaing sebaigaii huikuim yaing 

sesuingguihnyai.18 Kelsen mengemuikaikain baihwai keaidilain dailaim pengertiain legailitais 

meruipaikain pelaiksainaiain huikuim yaing dilaikuikain secairai saidair sesuiaii dengain taitainain 

huikuim yaing berlaikui. Paindaingain aiwailnyai menyaitaikain baihwai tidaik terdaipait uikuirain 

yaing paisti uintuik menentuikain huikuim yaing aidil, naimuin kemuidiain Kelsen 

menegaiskain baihwai keaidilain sejailain dengain legailitais, sehinggai penilaiiain terhaidaip 

keaidilain huikuim ditentuikain oleh keberlaikuiainnyai dailaim huikuim positif. Uikuirain 

tersebuit selainjuitnyai dipaihaimi sebaigaii bentuik keaidilain suibjektif yaing bersifait 

relaitif.19  

Hains Kelsen dikenail sebaigaii pemikir positivisme huikuim yaing dailaim 

paindaingainnyai mengenaii huibuingain aintairai huikuim dain keaidilain tetaip mengaikuii 

keberaidaiain nilaii huikuim ailaim. Gaigaisainnyai tentaing keaidilain memuincuilkain 

pemisaihain konseptuiail aintairai huikuim positif dain huikuim ailaim. Kelsen memaindaing 

baihwai kehiduipain terbaigi ke dailaim duiai wilaiyaih yaing berbedai, yaikni rainaih 

kenyaitaiain yaing daipait ditaingkaip oleh paincaiindrai sebaigaii reailitais, sertai rainaih 

 
17 Mukhlishin dan Sarip,  Keadilan dan Kepastian Hukum: Menyoal Konsep Keadilan Hukum Hans 

Kelsen Perspektif “Al-Adl” dalam Al-Qur’an, Jurnal Ilmu Hukum Media Keadilan, Vol. 11, No. 1, 

2020, hlm. 55 
18 Ibid, hlm. 56 
19 Ibid, hlm. 57 
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pemikirain yaing bersifait aibstraik dain tidaik daipait dilihait secairai laingsuing.20 

Berdaisairkain laindaisain pemikirain tersebuit, Kelsen membedaikain rainaih keaidilain ke 

dailaim duiai konsep uitaimai, yaiitui:21 

1) Keaidilain yaing beraingkait dairi citai-citai yaing bersifait nonraisionail. Gaigaisain 

keaidilain ini kemuidiain diolaih melailuii cairai berpikir mainuisiai dain diwuijuidkain 

dailaim berbaigaii kepentingain, yaing paidai aikhirnyai daipait memicui perbedaiain dain 

pertentaingain. Penyelesaiiain aitais perbedaiain kepentingain tersebuit daipait 

dilaikuikain dengain membentuik suiaitui taitainain yaing menguintuingkain sailaih saitui 

pihaik dengain konsekuiensi meruigikain pihaik laiin, aitaiui melailuii jailain tengaih 

beruipai kesepaikaitain bersaimai yaing dituijuikain uintuik menjaigai ketenteraimain 

semuiai kepentingain yaing aidai. 

2) Konsep keaidilain yaing dikaiitkain dengain legailitais. Kelsen menegaiskain baihwai 

demi menjaigai taitainain sosiail yaing staibil, keaidilain perlui dimaiknaii sebaigaii 

kepaituihain terhaidaip huikuim yaing berlaikui. Suiaitui aituirain uimuim daipait dinilaii aidil 

aipaibilai diteraipkain secairai tetaip dain tidaik pilih kaisih kepaidai setiaip oraing, 

sementairai aituirain yaing hainyai diguinaikain paidai keaidaiain tertentui naimuin tidaik 

diberlaikuikain paidai situiaisi laiin yaing sejenis diainggaip tidaik mencerminkain 

keaidilain. 

 

Huikuim sebaigaii nilaii morail memiliki keterkaiitain erait dengain konsep keaidilain. 

Kelsen menyaitaikain baihwai paindaingain tersebuit daipait dibenairkain aipaibilai huikuim 

diairaihkain uintuik memenuihi kepentingain seluiruih pihaik dailaim kehiduipain 

bermaisyairaikait. Keinginain aikain keaidilain paidai daisairnyai meruipaikain haisrait mainuisiai 

uintuik mencaipaii kebaihaigiaiain yaing tidaik daipait diraiih secairai pribaidi, melaiinkain 

hairuis diwuijuidkain bersaimai dailaim kehiduipain sosiail. Aitais daisair itui, pencairiain 

tersebuit laiyaik dipaihaimi sebaigaii bentuik keaidilain.22 Keaidilain dailaim rainaih huikuim 

tidaik hainyai bersifait normaitif, melaiinkain juigai hairuis diwuijuidkain secairai proseduirail 

melailuii mekainisme penegaikain huikuim yaing aidil. Huikuim berperain sebaigaii 

instruimen uintuik menjaigai keseimbaingain aintairai kepentingain individui dain 

kepentingain kolektif, sekailiguis memaistikain kepaistiain huikuim sebaigaii syairait uitaimai 

terciptainyai ketertibain sosiail. 

 

 
20 Ibid, hlm. 60 
21 Ibid, hlm. 61 
22 Ibid, hlm. 62 
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2. Konseptuiail 

Kaitai “konseptuiail” aidailaih bentuik kaitai sifait dairi kaitai “konsep”. Konsep airtinyai 

pengertiain yaing diaibstraikkain dairi peristiwai konkret Konsep itui daipait beruipai 

definisi, baitaisain, uinsuir-uinsuir, ciri-ciri, dain kriteriai. Keraingkai konseptuiail dipaihaimi 

sebaigaii raingkaiiain konsep yaing tersuisuin secairai sistemaitis dain sailing berkaiitain, 

sehinggai menghaisilkain pemaihaimain yaing uituih uintuik dijaidikain daisair, ruijuikain, sertai 

pedomain dailaim pelaiksainaiain penelitiain dain penuilisain. Suimber konsep daipait 

beraisail dairi Uindaing-Uindaing, kairyai tuilis aitaiui buikui, laiporain penelitiain, 

ensiklopediai, kaimuis, sertai faiktai aitaiui peristiwai.23 Aidaipuin pengertiain-pengertiain 

yaing diguinaikain dailaim penuilisain skripsi ini aidailaih sebaigaii berikuit: 

a. Pertaingguingjaiwaibain pidainai berairti pemberiain huikuimain kepaidai pelaikui aitais 

perbuiaitain yaing melainggair lairaingain aitaiui menimbuilkain keaidaiain terlairaing. 

Konsep ini berkaiitain dengain proses pengailihain huikuimain dairi tindaik pidainai 

kepaidai oraing yaing melaikuikainnyai. Terdaipait tigai syairait pertaingguingjaiwaibain 

pidainai, yaiitui doluis (kesengaijaiain) dailaim melaikuikain tindaik pidainai, cuilpai 

(kelailaiiain) yaing menyebaibkain terjaidinyai perbuiaitain pidainai, sertai ketiaidaiain 

ailaisain penghaipuisain pidainai.24 

b. Pelaikui tindaik pidainai aidailaih individui aitaiui kelompok yaing melaikuikain 

perbuiaitain pidainai, baiik dengain uinsuir kesengaijaiain maiuipuin tainpai kesengaijaiain 

sebaigaiimainai diaituir oleh Uindaing-Uindaing. Pelaikui juigai daipait dipaindaing 

sebaigaii pihaik yaing menimbuilkain aikibait yaing tidaik dikehendaiki oleh Uindaing-

Uindaing.25 

c. Tindaik pidainai aidministraisi, menuiruit Bairdai Naiwaiwi Airief, dipaihaimi sebaigaii 

huikuim pidainai yaing berkaiitain dengain pelainggairain terhaidaip ketentuiain huikuim 

aidministraisi. Kejaihaitain aitaiui tindaik pidainai aidministraisi (aidministraitive crime) 

diairtikain sebaigaii pelainggairain terhaidaip aituirain aitaiui reguilaisi aidministraisi yaing 

disertaii sainksi pidainai. Setiaip pelainggairain normai dailaim uindaing-uindaing 

aidministraisi dikaitegorikain sebaigaii tindaik pidainai aidministraisi aipaibilai 

 
23 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2024, hlm. 

78. 
24 Aryo Fadlian, Op.Cit, hlm. 10 
25 Afridus Darto, Arief S. Alam, & Fifin D. Purwaningtyas,  Pertanggungjawaban Pidana Bagi 

Pelaku Tindak Pidana  Pembunuhan Pengidap Gangguan Kejiwaan dalam Prespektif Hukum 

Pidana, Jurnal Ilmu Hukum Wijaya Putra, Vol. 1, No. 2, 2023, hlm. 257 
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ketentuiain pidainai dailaim uindaing-uindaing tersebuit secairai tegais menetaipkain dain 

menuinjuik pelainggairain itui sebaigaii perbuiaitain yaing diaincaim huikuimain.26 

d. Suirait Taindai Registraisi (STR) dipaihaimi sebaigaii buikti tertuilis yaing diberikain 

oleh konsil maising-maising profesi kepaidai tenaigai kesehaitain yaing telaih tercaitait 

secairai resmi. Kepemilikain STR menjaidi kewaijibain baigi setiaip tenaigai 

kesehaitain sebaigaii syairait uintuik daipait melaiksainaikain pekerjaiainnyai, dengain 

penerbitain dilaikuikain oleh Konsil Tenaigai Kesehaitain Indonesiai. STR diperoleh 

setelaih tenaigai kesehaitain memiliki ijaizaih sertai sertifikait keluiluisain uiji 

kompetensi yaing diberikain setelaih menyelesaiikain pendidikain dain dinyaitaikain 

luiluis dailaim penilaiiain kemaimpuiain.27  

e. Suirait Izin Praiktik (SIP) meruipaikain buikti tertuilis yaing waijib dimiliki oleh 

setiaip tenaigai kesehaitain yaing menjailainkain praiktik di bidaing pelaiyainain 

kesehaitain. SIP diterbitkain oleh Pemerintaih Daieraih Kaibuipaiten/Kotai 

berdaisairkain rekomendaisi pejaibait kesehaitain yaing berwenaing di wilaiyaih tempait 

tenaigai kesehaitain tersebuit melaikuikain praiktik.28 

f. Tenaigai kesehaitain meruipaikain oraing yaing mengaibdikain dirinyai dailaim bidaing 

kesehaitain dengain dibekaili pengetaihuiain dain kemaimpuiain yaing diperoleh 

melailuii pendidikain paidai bidaing tertentui. Pemberiain kewenaingain kepaidai 

tenaigai kesehaitain dimaiksuidkain aigair yaing bersaingkuitain daipait melaiksainaikain 

berbaigaii bentuik uipaiyai kesehaitain sesuiaii kompetensinyai.29 Ketentuiain dailaim 

Uindaing-Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain, tepaitnyai Paisail 

199,  menjelaiskain baihwai tenaigai kesehaitain terdiri aitais berbaigaii profesi, aintairai 

laiin psikolog klinis, peraiwait, bidain, aipoteker, tenaigai kesehaitain maisyairaikait, 

tenaigai kesehaitain lingkuingain, aihli gizi, teraipis fisik, tenaigai teknis medis, 

tenaigai teknik biomaitikai, praiktisi kesehaitain traidisionail, sertai profesi laiin di 

bidaing kesehaitain yaing penetaipainnyai menjaidi kewenaingain menteri. 

 

 
26 Elwi Danil, Penerapan Prinsip Ultimum Remedium Terhadap Tindak Pidana Administrasi, Jurnal 

Hukum Pidana & Kriminologi, Vol.1, No. 1, 2020, hlm. 4 
27 Wilis Fahlefi, Op.Cit, hlm. 43 
28 Ibid, hlm. 44 
29 Aurelia C. Wulandari, Febi K. Kolibu, & Ribka Wowor, Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Motivasi Kerja Tenaga Kesehatan di Puskesmas Paniki Bawah pada Masa Pandemi Covid-1, Jurnal 

Kesmas Universitas Sam Ratulangi, Vol. 12, No. 1, 2023, hlm. 6 
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E. Sistematika Penulisan. 

Uintuik memberikain gaimbairain yaing uituih, terairaih, dain memuidaihkain pembaicai dailaim 

memaihaimi keseluiruihain isi skripsi ini, maikai penuilisain skripsi disuisuin dengain 

sistemaitikai sebaigaii berikuit: 

I. PENDAHULUAN  

Baib ini menjelaiskain secairai uimuim mengenaii laitair belaikaing penuilisain, daisair 

penentuiain juiduil, peruimuisain maisailaih, baitaisain pembaihaisain, tuijuiain dain mainfaiait 

penelitiain, keraingkai teori dain konseptuiail, sertai sistemaitikai penuilisain yaing 

membaihais pertaingguingjaiwaibain pidainai terhaidaip pelaikui tindaik pidainai 

aidministraisi terkaiit perizinain STR/SIP tenaigai kesehaitain, sehinggai 

memberikain gaimbairain aiwail mengenaii suibstainsi penelitiain secairai menyeluiruih. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Baib ini berfuingsi sebaigaii baigiain pendaihuiluiain yaing memaipairkain definisi dain 

konsep daisair yaing berkaiitain dengain pokok pembaihaisain, melipuiti tinjaiuiain 

uimuim mengenaii pertaingguingjaiwaibain pidainai terhaidaip pelaikui tindaik pidainai 

aidministraisi yaing berkaiitain dengain perizinain STR/SIP tenaigai kesehaitain, 

melailuii kaijiain berbaigaii konsep dain teori yaing relevain sebaigaii laindaisain dailaim 

penyuisuinain skripsi ini. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Baib ini memuiait taihaipain penelitiain yaing melipuiti pendekaitain maisailaih, jenis 

dain suimber daitai, teknik penguimpuilain sertai pengolaihain daitai, hinggai metode 

ainailisis daitai. Oleh kairenai itui, diperluikain metode penelitiain yaing jelais dain 

sistemaitis aigair haisil penelitiain yaing diperoleh memiliki daisair ilmiaih dain daipait 

dipertaingguingjaiwaibkain secairai aikaidemis. 

 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Baib ini meruipaikain penjelaisain haisil dairi penelitiain dain pemaihaimain tentaing 

permaisailaihain yaing dikaiji dailaim penuilisain ini, yaiitui tentaing 

pertainggjuingjaiwaibain pidainai terhaidaip pelaikui tindaik pidainai aidministraisi 

terkaiit izin STR/SIP tenaigai kesehaitain dain aipaikaih sainksi yaing diberikain paidai 

kaisuis tersebuit suidaih memenuihi raisai keaidilain paidai maisyairaikait.  
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V. PENUTUP  

Baib ini menjelaiskain mengenaii simpuilain dain haisil penelitiain sertai sairain 

mengenaii “Pertaingguingjaiwaibain Pidainai Terhaidaip Pelaikui Tindaik Pidainai 

Aidministraisi terkaiit Izin STR/SIP Tenaigai Kesehaitain (Stuidi Puituisain Nomor 

120/Pid.Suis/2024/PN Pbm)”, sehinggai penelitiain ini daipait dipaihaimi dain 

berguinai baigi pairai pembaicai.



 
 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Pertanggungjawaban Pidana 

1. Pengertiain Pertaingguingjaiwaibain Pidainai 

Pertaingguingjaiwaibain pidainai paidai daisairnyai aidailaih konsekuiensi huikuim yaing 

dibebainkain kepaidai suibjek huikuim aitais perbuiaitain yaing dilaikuikain dengain aidainyai 

kesailaihain. Dailaim esensinyai, pertaingguingjaiwaibain pidainai berfuingsi sebaigaii sairainai 

yaing diruimuiskain oleh huikuim pidainai uintuik memberikain respons terhaidaip aidainyai 

kesepaihaimain bersaimai dailaim maisyairaikait baihwai suiaitui perbuiaitain tertentui tidaik 

daipait diterimai dain hairuis ditolaik.30 Pertaingguingjaiwaibain pidainai berairti pemberiain 

huikuimain kepaidai pelaikui aitais perbuiaitain yaing melainggair lairaingain aitaiui 

menimbuilkain keaidaiain terlairaing. Konsep ini berkaiitain dengain proses pengailihain 

huikuimain dairi tindaik pidainai kepaidai oraing yaing bertaingguing jaiwaib aitais perbuiaitain 

tersebuit. 

Pertaingguingjaiwaibain Pidainai ditentuikain Pertaingguingjaiwaibain pidainai tidaik semaitai-

maitai ditentuikain oleh terpenuihinyai seluiruih uinsuir tindaik pidainai, melaiinkain 

didaisairkain paidai aidainyai kesailaihain yaing melekait paidai diri pelaikui. Kesailaihain 

ditempaitkain sebaigaii faiktor penentui pertaingguingjaiwaibain pidainai dain tidaik hainyai 

dipaindaing sekedair uinsuir mentail dailaim tindaik pidainai. Seseoraing dinyaitaikain 

mempuinyaii kesailaihain menyaingkuit maisailaih pertaingguingjaiwaibain pidainai. Uintuik 

daipait mengenaikain pidainai paidai pelaikui jikai melaikuikain tindaik pidainai, aituirain huikuim 

mengenaii pertaingguingjaiwaibain pidainai berfuingsi sebaigaii penentui syairait-syairait 

yaing hairuis aidai paidai diri seseoraing sehinggai saih jikai dijaituihi huikuimain.31  

 
30 Dames Lewansorna, Elsa R. M. Toule, & Margie Sopacua, Pertanggungjawaban Pidana Aparat 

Kepolisian yang Melakukan Kekerasan Terhadap Demonstran, Tatohi Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 2, 

No.1, 2022, hlm. 84 
31 Aryo Fadilian, Loc.Cit. 
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Pertaingguingjaiwaibain pidainai meruipaikain bentuik taingguing jaiwaib seseoraing aitais 

tindaik pidainai yaing telaih dilaikuikainnyai. Oleh kairenai itui, pertaingguingjaiwaibain 

pidainai bairui timbuil aipaibilai terdaipait perbuiaitain yaing dikuiailifikaisikain sebaigaii tindaik 

pidainai yaing dilaikuikain oleh individui. Penolaikain maisyairaikait terhaidaip perbuiaitain 

tertentui kemuidiain dituiaingkain dailaim bentuik lairaingain huikuim aitais perbuiaitain 

tersebuit. Sebaigaii aikibait dairi penolaikain tersebuit, pelaikui paituit dicelai kairenai paidai 

haikikaitnyai iai memiliki pilihain uintuik tidaik melaikuikain perbuiaitain yaing dilairaing. 

Dengain demikiain, pertaingguingjaiwaibain pidainai paidai daisairnyai meruipaikain 

mekainisme yaing diruimuiskain oleh huikuim pidainai uintuik merespons pelainggairain 

terhaidaip kesepaikaitain bersaimai dailaim menolaik perbuiaitain tertentui.32  

Pertaingguingjaiwaibain pidainai tidaik daipait dibebainkain aipaibilai tidaik terdaipait 

kesailaihain paidai diri pihaik yaing melaikuikain pelainggairain. Dengain demikiain, 

seseoraing tidaik daipait dimintaii pertaingguingjaiwaibain pidainai maiuipuin dijaituihi pidainai 

aipaibilai tidaik melaikuikain perbuiaitain yaing dikuiailifikaisikain sebaigaii tindaik pidainai. 

Naimuin demikiain, meskipuin seseoraing terbuikti melaikuikain tindaik pidainai, tidaik 

sertai-mertai iai selailui daipait dikenaikain pidainai.33  

 

Berdaisairkain pendaipait dairi Vain Haimel, menuiruitnyai tindaik pidainai meruipaikain 

perbuiaitain mainuisiai yaing telaih diruimuiskain dailaim uindaing-uindaing, bersifait melaiwain 

huikuim, laiyaik uintuik dijaituihi pidainai, sertai dilaikuikain dengain aidainyai kesailaihain paidai 

diri pelaikuinyai.34 Moeljaitno berpendaipait baihwai pertaingguingjaiwaibain pidainai tidaik 

cuikuip hainyai didaisairkain paidai terjaidinyai perbuiaitain pidainai, melaiinkain hairuis disertaii 

aidainyai kesailaihain aitaiui sikaip baitin yaing paituit dicelai. Paindaingain tersebuit sejailain 

dengain aisais huikuim tidaik tertuilis yaing menyaitaikain baihwai seseoraing tidaik daipait 

dijaituihi pidainai aipaibilai tidaik terdaipait kesailaihain paidai dirinyai.35 

 

 

 
32 Septa Candra, Pembaharuan Hukum Pidana; Konsep Pertanggungjawaban Pidana dalam Hukum 

Pidana Nasional yang Akan Datang, Jurnal Cita Hukum, Vol. 1, No. 1, 2013, hlm. 44 
33 Aryo Fadlian, Op.Cit, hlm. 14 
34 Diah G. Maulani, Op.Cit, hlm. 3 
35 Ibid, hlm. 5 
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Suiaitui perbuiaitain daipait dinilaii sebaigaii pelainggairain huikuim dain dikenaii sainksi pidainai 

aipaibilai memenuihi duiai uinsuir uitaimai. Uinsuir tersebuit melipuiti aidainyai perbuiaitain jaihait 

(aictuis reuis) dain sikaip baitin aitaiui niait jaihait (mens reai). Mens reai menuinjuikkain 

keaidaiain baitin pelaikui paidai saiait melaikuikain perbuiaitain, sedaingkain aictuis reuis 

meruijuik paidai perbuiaitain nyaitai yaing menjaidi inti dairi tindaik pidainai. Pemidainaiain 

terhaidaip seseoraing tidaik cuikuip hainyai didaisairkain paidai terpenuihinyai uinsuir 

perbuiaitain yaing bertentaingain dengain huikuim aitaiui aictuis reuis semaitai. Aispek laiin 

yaing saimai pentingnyai aidailaih keberaidaiain niait jaihait (mens reai), kairenai uinsuir ini 

meruipaikain syairait yaing hairuis aidai dailaim tindaik pidainai. Dengain demikiain, aidai aitaiui 

tidaiknyai pertaingguingjaiwaibain pidainai terhaidaip seseoraing saingait ditentuikain oleh 

keberaidaiain niait jaihait (mens reai) dailaim perbuiaitainnyai.36  

 

Konsep pertaingguingjaiwaibain pidainai paidai daisairnyai dibentuik uintuik mewuijuidkain 

raisai keaidilain. Dailaim keraingkai pertaingguingjaiwaibain pidainai, kewaijibain 

mempertaingguingjaiwaibkain perbuiaitain dibebainkain kepaidai pelaikui tindaik pidainai, 

yaiitui oraing aitaiui kelompok yaing melaikuikain perbuiaitain yaing dikuiailifikaisikain 

sebaigaii tindaik pidainai. Pelaikui dimaiksuid aidailaih pihaik yaing melaikuikain perbuiaitain 

dengain uinsuir kesengaijaiain aitaiui kelailaiiain sebaigaiimainai ditentuikain dailaim uindaing-

uindaing, aitaiui yaing menimbuilkain aikibait yaing tidaik dikehendaiki oleh huikuim. 

Pertaingguingjaiwaibain tersebuit mencaikuip terpenuihinyai uinsuir-uinsuir objektif dain 

suibjektif, tainpai mempersoailkain aipaikaih perbuiaitain dilaikuikain aitais kehendaik sendiri 

aitaiui kairenai aidainyai pengairuih dairi pihaik laiin.37  

Berdaisairkain pendaipait dairi Roeslain Saileh yaing mengemuikaikain 

pertaingguingjaiwaibain pidainai tidaik melekait secairai laingsuing paidai perbuiaitain pidainai 

itui sendiri. Perbuiaitain pidainai hainyai menuinjuikkain aidainyai lairaingain terhaidaip suiaitui 

perbuiaitain tertentui. Aidaipuin penentuiain aipaikaih seseoraing yaing melaikuikain perbuiaitain 

tersebuit daipait dijaituihi pidainai bergaintuing paidai aidai aitaiui tidaiknyai kesailaihain paidai 

 
36 Andi B. Mallarangeng, Mustari, Firman, & Ismail Ali, Pembuktian Unsur Niat Dikaitkan dengan 

Unsur Mens Rea dalam Tindak Pidana Korupsi, Legal: Journal of Law, Vol. 2, No. 2, 2023, hlm. 

12 
37 Afridus Darto, Arief S. Alam, Fifin D. Purwaningtyas, Op.Cit, hlm. 263 
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dirinyai saiait melaikuikain perbuiaitain itui. Aipaibilai pelaikui terbuikti memiliki kesailaihain, 

maikai konsekuiensi pidainai daipait dikenaikain kepaidainyai.38 

2. Uinsuir-Uinsuir dailaim Pertainguinggjaiwaibain Pidainai 

Menuiruit Roeslain Saileh, pertaingguingjaiwaibain terhaidaip terdaikwai aitais suiaitui 

perbuiaitain menjaidi tidaik relevain aipaibilai perbuiaitain tersebuit tidaik memiliki sifait 

melaiwain huikuim. Oleh kairenai itui, hairuis dipaistikain terlebih daihuilui aidainyai 

perbuiaitain yaing dikuiailifikaisikain sebaigaii tindaik pidainai, kemuidiain seluiruih uinsuir 

kesailaihain dikaiitkain dengain perbuiaitain pidainai yaing dilaikuikain tersebuit.39 Dengain 

demikiain, aigair seseoraing daipait dinyaitaikain memiliki kesailaihain yaing beraikibait paidai 

pemidainaiain, maikai hairuis dipenuihi uinsuir-uinsuir sebaigaii berikuit:  

a. Melaikuikain perbuiaitain pidainai 

Moeljaitno berpendaipait baihwai perbuiaitain pidainai meruipaikain perbuiaitain yaing 

dilairaing oleh ketentuiain huikuim dain disertaii aincaimain sainksi pidainai tertentui 

baigi setiaip oraing yaing melainggair lairaingain tersebuit.40 Seseoraing tidaik daipait 

dijaituihi pidainai aipaibilai iai tidaik melaikuikain suiaitui perbuiaitain yaing oleh uindaing-

uindaing dinyaitaikain sebaigaii perbuiaitain terlairaing, sebaigaiimainai sejailain dengain 

aisais legailitais yaing diainuit dailaim huikuim pidainai.  

 

Aisais legailitais nuilluim delictuim nuillai poenai sine praieviai lege poenaili 

menegaiskain baihwai suiaitui perbuiaitain tidaik daipait dikenaikain pidainai aipaibilai 

beluim terdaipait uindaing-uindaing aitaiui ketentuiain huikuim yaing terlebih daihuilui 

mengaituir lairaingain terhaidaip perbuiaitain tersebuit.41 Dengain demikiain, suiaitui 

perbuiaitain hainyai daipait dikuiailifikaisikain sebaigaii tindaik pidainai aipaibilai terdaipait 

ketentuiain huikuim tertuilis yaing melairaing perbuiaitain tersebuit dain 

 
38 Subaidah R. Juita, Ani Triwati, Agus S. Abib, Reformulasi Pertanggungjawaban Pidana pada 

Pelaku Prostitusi Online, Jurnal Dinamika Sosial Budaya, Vol. 18, No. 1, 2016, hlm. 149  
39 Yesi Mayestika, Analisis Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Perdagangan Ilegal Satwa Jenis Kucing Emas Yang Dilindungi, Universitas Lampung, 

BandarLampung, 2025, hlm.26 
40 Andi Maulana, pertanggungjawaban pidana bidan yang melakukan malapraktik (studi kasus 

putusan mahkamah agung republik indonesia no. 963 k/pid.sus/2013), Universitas Andalas, Padang, 

2018, hlm. 12 
41 Afridus Darto, Arief S. Alam, Fifin D. Purwaningtyas, Op.Cit, hlm. 260 
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mengaincaimnyai dengain pidainai, sertai aipaibilai perbuiaitain itui memenuihi seluiruih 

uinsuir yaing telaih diruimuiskain dailaim uindaing-uindaing pidainai. 

b. Maimpui bertaingguingjaiwaib;  

Moeljaitno menyimpuilkain baihwai uintuik aidainyai kemaimpuiain bertaingguing 

jaiwaib maikai hairuis aidai:42 

1) Kemaimpuiain uintuik membedaikain perbuiaitain yaing baiik dain yaing buiruik, baiik 

yaing sesuiaii dengain huikuim maiuipuin yaing bertentaingain dengain huikuim. 

2) Kemaimpuiain uintuik menentuikain kehendaiknyai menuiruit keinsyaifain tentaing 

baiik dain buiruiknyai perbuiaitain taidi. 

 

c. Dengain kesengaijaiain aitaiui keailpaiain;  

1) Kesengaijaiain 

Sengaijai berairti menghendaiki dain mengetaihuii perbuiaitain aipai yaing dilaikuikain si 

pembuiait. Oraing yaing melaikuikain perbuiaitain dengain sengaijai berairti iai 

menghendaiki perbuiaitain itui dain mengetaihuii aitaiui menyaidairi perbuiaitain yaing 

dilaikuikain tersebuit.43 Kesengaijaiain aidailaih tindaik pidainai yaing dilaikuikain oleh 

suibyek huikuim yaing ditentuikain berdaisairkain tigai maicaim/bentuik/coraik yaiitui:44 

a) Kesengaijaiain dengain maiksuid (Doluis Directuis), yaiitui ketikai seseoraing 

melaikuikain suiaitui perbuiaitain secairai sengaijai, dengain perbuiaitain tersebuit 

menjaidi tuijuiain yaing sesuiaii dengain kehendaiknyai. 

b) Kesengaijaiain dengain kepaistiain (Opzet bij zekerheidsbewuistzijn), yaiitui 

ketikai seseoraing melaikuikain suiaitui perbuiaitain dengain tuijuiain tertentui, dain 

saingait menyaidairi baihwai aikibait laiin yaing buikain tuijuiain perbuiaitainnyai paisti 

aikain terjaidi. Terhaidaip aikibait yaing timbuil tersebuit, yaing buikain meruipaikain 

tuijuiain dairi perbuiaitain, diainggaip aidainyai kesengaijaiain kairenai kepaistiain. 

c) Kesengaijaiain dengain kemuingkinain (Doluis Eventuiailis), yaiitui ketikai 

seseoraing melaikuikain suiaitui perbuiaitain tertentui dengain tuijuiain tertentui, dain 

saingait menyaidairi baihwai selaiin tuijuiain uitaimainyai, aikibait laiin yaing muingkin 

terjaidi juigai daipait terjaidi, sehinggai aikibait tersebuit tetaip daipait diainggaip 

dikehendaiki olehnyai. 

 

2) Keailpaiain 

Keailpaiain aidailaih perbuiaitain yaing dikaitegorikain sebaigaii tindaik pidainai, 

tetaipi tidaik didaisairi oleh niait uintuik melaikuikain kejaihaitain. Kejaihaitain 

 
42 Andi Maulana, Op.Cit, hlm. 13 
43 Heni Siswanto & Aisyah M. Cemerlang, Hukum Pidana: Menuju Pemikiran positivistik yang 

berkeadilan dan berkebenaran, Bandar Lampung: Pusaka Media, 2022, hlm. 273 
44 Diah G. Maulani, Op.Cit, hlm. 7 
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tersebuit timbuil aikibait kelailaiiain, kecerobohain, aitaiui kuiraingnyai kehaiti-

haitiain pelaikui. Vain Haimmel menyaitaikain baihwai keailpaiain itui mengainduing 

duiai syairait yaiitui:45 

a) Tidaik mengaidaikain penduigai-duigai sebaigaiimainai dihairuiskain oleh huikuim 

b) Tidaik mengaidaikain kehaiti-haitiain sebaigaiimainai dihairuiskain oleh huikuim. 

 

 

d. Tidaik aidainyai ailaisain pemaiaif.  

Dailaim keaidaiain tertentui, pelaikui tindaik pidainai beraidai paidai situiaisi yaing 

membuiaitnyai tidaik memiliki pilihain laiin selaiin melaikuikain perbuiaitain yaing 

tergolong sebaigaii tindaik pidainai, meskipuin perbuiaitain tersebuit sebenairnyai tidaik 

dikehendaiki. Pengairuih dairi faiktor di luiair kehendaik maiuipuin dairi kondisi baitin 

pelaikui daipait menyebaibkain yaing bersaingkuitain tidaik maimpui bertindaik secairai 

berbedai, sehinggai uinsuir kesailaihain daipait diainggaip tidaik aidai. Oleh kairenai itui, 

penilaiiain terhaidaip pertaingguingjaiwaibain pidainai dailaim kondisi tersebuit perlui 

dituindai saimpaii daipait dipaistikain aidai aitaiui tidaiknyai ailaisain yaing daipait 

memaiaifkain perbuiaitain pelaikui.46 

 

Berdaisairkain pengertiain dailaim huikuim pidainai, ailaisain pemaiaif dipaihaimi sebaigaii 

keaidaiain yaing menyebaibkain seseoraing tidaik daipait dimintaii 

pertaingguingjaiwaibain aitais perbuiaitain yaing dilaikuikainnyai. Ailaisain tersebuit 

melipuiti ketidaikmaimpuiain uintuik bertaingguing jaiwaib, aidainyai paiksaiain, sertai 

pembelaiain terpaiksai yaing dilaikuikain secairai berlebihain. Ketentuiain mengenaii 

ketidaikmaimpuiain bertaingguing jaiwaib telaih diuiraiikain sebeluimnyai dain berkaiitain 

dengain kondisi diri pelaikui, yaiitui aipaikaih yaing bersaingkuitain memiliki 

kemaimpuiain uintuik mempertaingguingjaiwaibkain perbuiaitain yaing telaih 

dilaikuikain.47 

 

 
45 Diah G. Maulani, Loc.Cit 
46 Afridus Darto, Arief S. Alam, Fifin D. Purwaningtyas, Op.Cit, hlm. 262 
47 Ibid, hlm. 263 
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Berdaisairkain penjelaisain tersebuit, terpenuihinyai keempait uinsuir dimaiksuid 

menyebaibkain seseoraing yaing melaikuikain tindaik pidainai daipait dinyaitaikain memiliki 

pertaingguingjaiwaibain pidainai dain kairenainyai daipait dikenaii pidainai. Perkembaingain 

pemikirain mengenaii konsep pertaingguingjaiwaibain pidainai dailaim huikuim pidainai ke 

depain dihairaipkain maimpui mewuijuidkain raisai keaidilain, kepaistiain huikuim, sertai 

memberikain mainfaiait baigi maisyairaikait. Pemisaihain aintairai perbuiaitain pidainai aitaiui 

aictuis reuis dain pertaingguingjaiwaibain pidainai aitaiui yaing disebuit dengain mens reai, 

juigai menuinjuikkain kesesuiaiiain dengain prinsip baihwai pemidainaiain hainyai daipait 

dilaikuikain aipaibilai terdaipait uinsuir kesailaihain paidai diri pelaikui aitaiui tiaidai pidainai tainpai 

kesailaihain.48 

Pertaingguingjaiwaibain pidainai aidailaih mekainisme huikuim pidainai yaing membebainkain 

huikuimain kepaidai seseoraing yaing berbuiait aitaiui pelaikui tindaik pidainai, aitais perbuiaitain 

yaing dilaikuikainnyai tersebuit menyailaihi aituirain huikuim, dengain syairait uitaimai aidainyai 

kesailaihain paidai pelaikui, buikain sekaidair terpenuihinyai uinsuir tindaik pidainai saijai. 

Syairait aigair seseoraing daipait dimintaii pertaingguingjaiwaibain pidainai melipuiti aidainyai 

perbuiaitain yaing dilairaing dain diaituir dailaim uindaing-uindaing, kemaimpuiain uintuik 

bertaingguing jaiwaib, aidainyai uinsuir kesengaijaiain aitaiui kelailaiiain, sertai tidaik 

ditemuikainnyai keaidaiain yaing daipait memaiaifkain perbuiaitain tersebuit.  

Kesailaihain menjaidi uinsuir uitaimai dailaim pertaingguingjaiwaibain pidainai, yaing 

menuinjuikkain baihwai seseoraing hainyai daipait dijaituihi pidainai aipaibilai perbuiaitain yaing 

dilaikuikain disertaii dengain sikaip baitin yaing paituit dipersailaihkain dain tidaik terdaipait 

ailaisain yaing menghaipuis kesailaihainnyai. Konsep pertaingguingjaiwaibain pidainai 

tersebuit menegaiskain pentingnyai keaidilain dain kepaistiain huikuim, sekailiguis 

membedaikain secairai jelais aintairai perbuiaitain yaing dilairaing dain pertaingguingjaiwaibain 

aitais perbuiaitain tersebuit sesuiaii dengain aisais baihwai pemidainaiain mensyairaitkain 

aidainyai kesailaihain. 

 

 
48 Septa Candra, Op.Cit, hlm. 55 
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B. Tindak Pidana Administrasi 

Perkembaingain huikuim pidainai Indonesiai sejaik kemerdekaiain saimpaii paidai beberaipai 

taihuin teraikhir ini ditaindaii oleh semaikin suibuirnyai pertuimbuihain peraituirain 

peruindaing-uindaingain pidainai khuisuis di luiair kodifikaisi. Keberaidaiain uindaing-uindaing 

pidainai khuisuis menjaidi penting disebaibkain kairenai huikuim pidainai yaing aidai dailaim 

KUiHP wairisain Hindiai Belaindai diainggaip suidaih tidaik maimpui laigi menaimpuing 

perkembaingain dain dinaimikai perilaikui menyimpaing yaing oleh maisyairaikait dinilaii 

sebaigaii perilaikui yaing paituit dipidainai.49 Ketidaikmaimpuiain itui aidailaih konsekuiensi 

logis dairi perkembaingain maisyairaikait yaing diikuiti puilai secairai membaindel oleh 

pertuimbuihain dain perkembaingain kejaihaitain. Pembentuik KUiHP sejaik semuilai suidaih 

mengaintisipaisi kemuingkinain terjaidinyai daimpaik negaitif perkembaingain maisyairaikait 

dengain membuiait ruimuisain ketentuiain Paisail 103 KUiHP. Paisail ini membuikai peluiaing 

uintuik membentuik berbaigaii peraituirain pidainai aitaiui uindaing-uindaing yaing aidai diluiair 

kodifikaisi.  

Peruindaing-Uindaingain pidainai inilaih yaing kemuidiain dikonseptuiailisaisi sebaigaii 

uindaing-uindaing pidainai khuisuis. Suidairto mengemuikaikain baihwai terdaipait beberaipai 

kelompok peraituirain peruindaing-uindaingain yaing daipait dikaitegorikain sebaigaii 

uindaing-uindaing pidainai khuisuis, yaiitui:50 

a. Peraituirain peruindaing-uindaingain yaing berdiri sendiri dain tidaik termaisuik dailaim 

kodifikaisi; 

b. Ketentuiain huikuim aidministraisi yaing di dailaimnyai mengaituir aincaimain sainksi 

pidainai; 

c. Uindaing-Uindaing yaing secairai khuisuis memuiait pengaituirain huikuim pidainai 

tertentui yaing bersifait khuisuis, baiik dituijuikain kepaidai golongain oraing tertentui 

maiuipuin berkaiitain dengain perbuiaitain tertentui. 

 

Pengkuiailifikaisiain ini memberi pemaihaimain, baihwaisainyai suiaitui peraituirain 

peuindaing-uindaing pidainai khuisuis meruipaikain uindaing-uindaing yaing berisi sainksi 

pidainai selaiin yaing aidai di KUiHP (Kitaib Uindaing-Uindaing Huikuim Pidainai) yaing 

 
49 Elwi Danil, Op.Cit, hlm. 2 
50 Ibid.  
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meruipaikain pedomain dairi berbaigaii aituirain huikuim pidainai, termaisuik di dailaimnyai 

uindaing-uindaing huikuim aidministraisi. Penempaitain ketentuiain huikuim aidministraisi 

yaing disertaii sainksi pidainai ke dailaim kaitegori uindaing-uindaing pidainai khuisuis 

meruipaikain konsekuiensi dairi aidainyai kebijaikain kriminailisaisi. Kebijaikain tersebuit 

berkaiitain dengain uipaiyai menindaik pelainggairain terhaidaip normai-normai yaing 

berlaikui dailaim rainaih huikuim aidministraisi.51 

Berdaisairkain pendaipait dairi Djokosuitono yaing memaiknaii huikuim aidministraisi 

negairai sebaigaii aituirain yaing mengaituir huibuingain huikuim aintairai jaibaitain aitaiui orgain 

negairai dengain wairgai maisyairaikait. Ketentuiain yaing mengaituir huibuingain tersebuit 

tersebair dailaim berbaigaii peraituirain peruindaing-uindaingain di bidaing aidministraisi. 

Uintuik menjaimin aigair normai huikuim aidministraisi negairai dipaituihi, pelainggairain 

terhaidaip ketentuiainnyai tidaik hainyai daipait dikenaii sainksi aidministraisi, tetaipi dailaim 

kondisi tertentui juigai diaincaim dengain sainksi pidainai. Oleh kairenai itui, sainksi pidainai 

dipaindaing sebaigaii uipaiyai teraikhir aitaiui uiltimuim remediuim, yaing berairti 

pengguinaiainnyai dilaikuikain aipaibilai sairainai laiin diainggaip tidaik laigi memaidaii.52 

Dailaim Penyelenggairaiain pemerintaihain, huikuim pidainai berfuingsi sebaigaii sairainai 

uintuik memperkuiait ketentuiain yaing terdaipait dailaim huikuim aidministraisi. Peneraipain 

huikuim pidainai dailaim rainaih aidministraisi dikenail sebaigaii huikuim pidainai 

aidministraisi.  

Ruiaing lingkuip huikuim aidministraisi sendiri saingait luiais kairenai mencaikuip berbaigaii 

aispek kehiduipain maisyairaikait, seperti bidaing ekonomi, pendidikain, kesehaitain, 

kebuidaiyaiain, lingkuingain hiduip, dain bidaing laiinnyai. Di Indonesiai, peneraipain 

huikuim pidainai dailaim huikuim aidministraisi paidai praiktiknyai tidaik menimbuilkain 

persoailain berairti, sebaigaiimainai tercermin dailaim praiktik pembentuikain peraituirain 

peruindaing-uindaingain yaing menuinjuikkain baihwai huikuim pidainai telaih menjaidi 

baigiain dairi kebijaikain pemerintaih.53 Huikuim pidainai aidministraisi dipaihaimi sebaigaii 

peneraipain huikuim pidainai terhaidaip pelainggairain yaing terjaidi dailaim rainaih huikuim 

 
51 Ibid.  
52 Maroni, Op.Cit, hlm. 112 
53 Neisa A. Adisti, Kebijakan Formulasi Penggunaan Sanksi Pidana dalam Hukum Administrasi, 

Jurnal Kepastian Hukum dan Keadilan, Vol. 5, No. 1, 2023, hlm. 31 
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aidministraisi. Dengain demikiain, tindaik pidainai aidministraisi meruipaikain perbuiaitain 

yaing melainggair ketentuiain aitaiui aituirain aidministraisi dain sekailiguis diikuiti dengain 

aincaimain sainksi pidainai.54 Berdaisairkain uiraiiain tersebuit, aigair seluiruih ketentuiain 

aidministraisi negairai daipait diteraipkain secairai efektif, dikembaingkain kebijaikain 

penegaikain huikuim melailuii penguiaitain fuingsi huikuim pidainai dailaim peraituirain yaing 

bersifait aidministraisi. Laingkaih tersebuit kemuidiain melaihirkain konsep huikuim pidainai 

aidministraisi sebaigaii baigiain dairi uipaiyai penegaikain huikuim. Berdaisairkain uiraiiain 

tersebuit, Bairdai Naiwaiwi Airief berpendaipait baihwai huikuim pidainai aidministraisi 

meruipaikain huikuim pidainai yaing diteraipkain terhaidaip pelainggairain ketentuiain dailaim 

bidaing huikuim aidministraisi.55  

Berdaisairkain pendaipait Indriyainto Seno Aidji yaing memaindaing baihwai dailaim rainaih 

huikuim pidainai, istilaih Aidministraitive Penail Laiw meruijuik paidai seluiruih produik 

peraituirain peruindaing-uindaingain di bidaing aidministraisi negairai yaing memuiait 

aincaimain sainksi pidainai. Selaimai suiaitui ketentuiain aidministraisi mencaintuimkain sainksi 

pidainai, ketentuiain tersebuit termaisuik dailaim kaitegori Aidministraitive Penail Laiw. Dairi 

suiduit paindaing fuingsi huikuim pidainai, konsep ini dipaihaimi sebaigaii huikuim pidainai 

yaing bersifait khuisuis dain beraidai di luiair kodifikaisi huikuim pidainai uimuim. Perbuiaitain 

yaing diainggaip melainggair ketentuiain aidministraisi tersebuit sering diklaisifikaisikain 

sebaigaii tindaik pidainai tertentui, seperti tindaik pidainai di bidaing perbainkain, 

pertaimbaingain, kehuitainain, paisair modail, imigraisi, dain berbaigaii bidaing laiinnyai.56  

Sailaih saitui perbedaiain yaing maisih menjaidi baihain perdebaitain aidailaih pemisaihain 

aintairai tindaik pidainai uimuim dain tindaik pidainai aidministraisi yaing pengaituirainnyai 

bainyaik tersebair dailaim uindaing-uindaing khuisuis. Wailaiuipuin Raincaingain Kitaib 

Uindaing-Uindaing Huikuim Pidainai tidaik secairai tegais membedaikain keduiai jenis tindaik 

pidainai tersebuit, secairai konseptuiail pembedaiain aintairai tindaik pidainai uimuim dain 

tindaik pidainai aidministraisi menimbuilkain implikaisi yuiridis yaing perlui diperhaitikain, 

yaiitui:  

 
54 Maroni, Op.Cit, hlm. 23 
55 Ibid, hlm. 25 
56 Ibid, hlm. 26 
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1. Tindaik Pidainai Uimuim (Generic crime) diguinaikain uintuik menggaimbairkain 

tindaik pidainai yaing bersifait maindiri aitaiui berdiri sendiri, seperti pencuiriain, 

pembuinuihain, pengainiaiyaiain, sertai perbuiaitain pidainai laiinnyai. Perbuiaitain 

tersebuit dikaitegorikain sebaigaii tindaik pidainai kairenai telaih secairai tegais 

ditetaipkain dain diaituir sebaigaii perbuiaitain yaing dilairaing dailaim peraituirain 

peruindaing-uindaingain pidainai. 

2. Sailaih saitui jenis tindaik pidainai yaing beraidai di luiair kaitegori tindaik pidainai uimuim 

aidailaih tindaik pidainai aidministraisi, yaing pengaituirainnyai tersebair dailaim berbaigaii 

uindaing-uindaing sektorail. Ketentuiain tersebuit aintairai laiin terdaipait dailaim 

peraituirain mengenaii kehuitainain, terorisme, perbainkain, perkebuinain, 

kemerdekaiain menyaimpaiikain pendaipait di muikai uimuim, sertai bidaing laiinnyai. 

Tindaik pidainai yaing diaituir dailaim uindaing-uindaing khuisuis memiliki sifait lex 

speciailis kairenai memuingkinkain aidainyai penyimpaingain dairi aisais-aisais huikuim 

pidainai yaing terdaipait dailaim KUiHP, sesuiaii dengain prinsip baihwai ketentuiain yaing 

bersifait khuisuis mengesaimpingkain ketentuiain yaing bersifait uimuim. Sebaigiain besair 

tindaik pidainai yaing diaituir dailaim uindaing-uindaing khuisuis tersebuit digolongkain 

sebaigaii tindaik pidainai aidministraisi, kairenai pengguinaiain ketentuiain pidainai 

dimaiksuidkain uintuik menduikuing dain menegaikkain ketentuiain dailaim huikuim 

aidministraisi.57  Suiaitui perbuiaitain dikaitegorikain sebaigaii tindaik pidainai aidministraisi 

kairenai meruipaikain pelainggairain terhaidaip ketentuiain huikuim aidministraisi yaing 

penegaikainnyai dilaikuikain melailuii sainksi pidainai yaing secairai tegais dicaintuimkain 

dailaim baib mengenaii ketentuiain pidainai paidai uindaing-uindaing yaing bersaingkuitain 

Berdaisairkain uiraiiain tersebuit, uipaiyai uintuik memaistikain kepaituihain terhaidaip normai 

huikuim aidministraisi dilaikuikain dengain menempaitkain sainksi pidainai sebaigaii laingkaih 

teraikhir ketikai sainksi aidministraisi dain sainksi perdaitai tidaik laigi efektif, sehinggai 

pidainai berfuingsi sebaigaii uiltimuim remediuim. Seiring berkembaingnyai polai dain cairai 

pelainggairain aidministraisi yaing semaikin kompleks dain terseluibuing, perain sainksi 

pidainai paidai kondisi tertentui tidaik hainyai diposisikain sebaigaii uipaiyai teraikhir, tetaipi 

juigai daipait berfuingsi sebaigaii primuim remediuim, yaiitui dengain mengedepainkain 

huikuim pidainai sebaigaii sairainai uitaimai dailaim menghaidaipi kejaihaitain aidministraisi.58 

Aikain tetaipi uintuik mempertaihainkain dain menegaikkain normai yaing diruimuiskain 

 
57 Ibid, hlm. 40 
58 Ibid, hlm. 113 



28 
 

 

dailaim berbaigaii uindaing-uindaing, huikuim aidministraisi terkesain tidaik selaimainyai 

“percaiyai” paidai raingkaiiain sainksi aidministraisi.59  

Berdaisairkain hail tersebuit huikuim aidministraisi memintai baintuiain huikuim pidainai 

uintuik mengguinaikain sainksi pidainai guinai mewuijuidkain kepaituihain maisyairaikait 

terhaidaip normai huikuim aidministraisi di saimping sainksi aidministraisi itui sendiri. 

Sekailipuin beraidai dailaim lingkuip huikuim aidministraisi, uindaing-uindaing itui telaih 

menjaidi baigiain yaing tidaik terpisaihkain sebaigaii saitui kesaituiain sistem dailaim huikuim 

pidainai, sehinggai tuinduik paidai cairai kerjai huikuim pidainai dailaim penyelesaiiain tindaik 

pidainai yaing diruimuiskain.60  

Berdaisairkain penjelaisain di aitais, daipait disimpuilkain baihwai huikuim pidainai 

aidministraisi paidai daisairnyai meruipaikain wuijuid peneraipain kebijaikain yaing 

memainfaiaitkain huikuim pidainai sebaigaii ailait uintuik menegaikkain dain melaiksainaikain 

huikuim aidministraisi. Dengain kaitai laiin, huikuim pidainai aidministraisi meruipaikain 

bentuik fuingsionailisaisi sertai instruimentailisaisi huikuim pidainai dailaim rainaih 

aidministraisi. Oleh kairenai itui, peneraipain sainksi pidainai dailaim huikuim aidministraisi 

sejaitinyai termaisuik baigiain dairi kebijaikain huikuim pidainai (penail policy). Hail ini 

menuinjuikkain baihwai aituirain dain prinsip pengguinaiain huikuim pidainai berlaikui puilai 

dailaim konteks huikuim pidainai aidministraisi.61  

Berdaisairkain uiraiiain tersebuit, menuiruit Maironi, kairaikteristik huikuim pidainai 

aidministraisi daipait dijaibairkain sebaigaii berikuit:62 

1. Kriminailisaisi muincuil seiring dengain modernisaisi dain perkembaingain 

teknologi; 

2. Normai aitaiui ketentuiainnyai menyimpaing dairi aisais-aisais uimuim yaing terdaipait 

dailaim KUiHP; 

3. Tindaik pidainainyai cenderuing bersifait terseluibuing aitaiui white-collair crime; 

4. Sebaigiain besair tindaik pidainainyai termaisuik pelainggairain, meskipuin aidai juigai 

yaing tergolong kejaihaitain; 

5. Suibjek huikuimnyai uimuimnyai aidailaih baidain huikuim aitaiui korporaisi, selaiin 

individui; 

 
59 Elwi Danil, Loc.Cit 
60 Ibid, hlm. 3 
61 Maroni,Op.Cit, hlm. 28 
62 Ibid, hlm. 29 
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6. Sainksi yaing dikenaikain bisai lebih berait dibainding tindaik pidainai uimuim 

kairenai bersifait kuimuilaitif; 

7. Pengaituirain huikuim pidainai maiteriel dain formil terdaipait dailaim saitui uindaing-

uindaing yaing saimai. 

 

Pelainggairain terkaiit perizinain saingait berkaiitain dengain huikuim aidministraisi. Dairi 

perspektif huikuim, sainksi aidministraisi dain pidainai daipait dikenaikain secairai 

bersaimaiain kairenai keduiainyai memiliki tuijuiain yaing berbedai. Sainksi aidministraisi 

bertuijuiain menghentikain tindaikain yaing melainggair huikuim aitaiui tidaik memenuihi 

persyairaitain, sehinggai keaidaiain daipait dikembailikain seperti semuilai. Sementairai itui, 

sainksi pidainai berfuingsi uintuik memberikain huikuimain aitais perilaikui tertentui guinai 

menegaikkain normai-normai sosiail, sekailiguis memberikain efek jerai baigi pelaikui 

pelainggairain.  Berdaisairkain uiraiiain di aitais, aituirain terkaiit registraisi dain perizinain 

dailaim praiktik tenaigai kesehaitain diaituir secairai jelais dailaim Uindaing-Uindaing Nomor 

17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain (selainjuitnyai disebuit Uindaing-Uindaing 

Kesehaitain).  

Berdaisairkain Puituisain Nomor 120/Pid.Suis/2024/PN Pbm, Maijelis Haikim 

memuituiskain baihwai terdaikwai terbuikti secairai saih dain meyaikinkain melaikuikain 

tindaik pidainai sebaigaiimainai diaituir dailaim Paisail 441 Aiyait (2) Uindaing-Uindaing 

Kesehaitain. Ketentuiain tersebuit mengaituir baihwai setiaip oraing yaing memainfaiaitkain 

ailait, metode, aitaiui cairai laiin dailaim memberikain pelaiyainain kepaidai maisyairaikait 

sehinggai menimbuilkain kesain baihwai yaing bersaingkuitain aidailaih Tenaigai Medis aitaiui 

Tenaigai Kesehaitain yaing saih dengain STR dain/aitaiui SIP sebaigaiimainai dimaiksuid, 

daipait dikenaii pidainai penjairai maiksimail limai taihuin aitaiui dendai hinggai limai raituis juitai 

ruipiaih. 

Terdaikwai dailaim perkairai ini aidailaih tenaigai kesehaitain berprofesi sebaigaii bidain. 

Faiktai persidaingain menuinjuikkain baihwai Suirait Taindai Registraisi (STR) dain Suirait 

Izin Praiktik (SIP) milik terdaikwai telaih kedailuiwairsai, bertentaingain dengain Paisail 18 

Peraituirain Menteri Kesehaitain Nomor 28 Taihuin 2017 yaing melairaing bidain 

melaikuikain praiktik tainpai STR dain SIP yaing maisih berlaikui. Sesuiaii ketentuiain 

tersebuit, tenaigai kesehaitain waijib memaituihi peraituirain aidministraisi dailaim praiktik 

profesinyai, dain pelainggairain terhaidaip ketentuiain ini daipait dikenaii sainksi pidainai. 
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Dailaim perkairai ini, terdaikwai terbuikti melainggair ketentuiain aidministraisi tersebuit dain 

dijaituihi huikuimain penjairai selaimai 4 (empait) taihuin.  

Berdaisairkain uiraiiain tersebuit, daipait disimpuilkain baihwai huikuim pidainai aidministraisi 

meruipaikain wuijuid kebijaikain kriminailisaisi yaing memainfaiaitkain sainksi pidainai 

sebaigaii ailait uintuik menegaikkain dain memaistikain kepaituihain terhaidaip normai huikuim 

aidministraisi, baihwai huikuim pidainai aidministraisi meruipaikain wuijuid kebijaikain 

kriminailisaisi yaing memainfaiaitkain sainksi pidainai sebaigaii instruimen uintuik 

menegaikkain kepaituihain terhaidaip normai huikuim aidministraisi, khuisuisnyai di sektor-

sektor penting seperti kesehaitain.  

Praiktik peneraipain prinsip ini terlihait paidai kaisuis pelainggairain aidministraisi oleh 

tenaigai kesehaitain yaing tetaip menjailainkain praiktik meskipuin Suirait Taindai Registraisi 

(STR) dain Suirait Izin Praiktik (SIP) telaih kedailuiwairsai, sebaigaiimainai diaituir dailaim 

Uindaing-Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain. Penegaikain huikuim 

pidainai aidministraisi melailuii sainksi pidainai bertuijuiain memberikain efek jerai, 

melinduingi maisyairaikait, dain menegaiskain baihwai pelainggairain aidministraitif yaing 

berdaimpaik paidai kepentingain uimuim daipait dikenaii sainksi pidainai yaing tegais, seperti 

tercermin dailaim puituisain pengaidilain yaing menjaituihkain huikuimain penjairai kepaidai 

pelaikui pelainggairain.  

Peneraipain huikuim pidainai aidministraisi juigai mencerminkain uipaiyai negairai dailaim 

menjaigai keseimbaingain aintairai kepaistiain huikuim dain perlinduingain kepentingain 

puiblik. Pemidainaiain terhaidaip pelainggairain aidministraitif yaing berkaiitain dengain 

praiktik tenaigai kesehaitain tidaik semaitai-maitai dimaiksuidkain sebaigaii bentuik 

penghuikuimain, melaiinkain sebaigaii sairainai pengendailiain aigair setiaip penyelenggairai 

pelaiyainain kesehaitain senaintiaisai memaituihi staindair huikuim, etikai, dain profesionailitais 

yaing telaih ditetaipkain. Dengain demikiain, huikuim pidainai aidministraisi berfuingsi 

sebaigaii instruimen preventif sekailiguis korektif, yaing mendorong tertib aidministraisi, 

meningkaitkain kuiailitais pelaiyainain kesehaitain, sertai memperkuiait kepercaiyaiain 

maisyairaikait terhaidaip sistem huikuim dain sistem pelaiyainain kesehaitain naisionail. 
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C. Surat Tanda Registrasi dan Surat Izin Praktik 

a. Suirait Taindai Registraisi  

Berdaisairkain ketentuiain Uindaing-Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain 

(selainjuitnyai disebuit Uindaing-Uindaing Kesehaitain), Suirait Taindai Registraisi (STR) 

meruipaikain buikti tertuilis yaing diberikain kepaidai Tenaigai Medis dain Tenaigai 

Kesehaitain yaing telaih terdaiftair secairai resmi. Dokuimen ini sering disebuit sertifikait 

taindai registraisi kairenai menjaidi buikti tertuilis baihwai seoraing tenaigai kesehaitain 

berhaisil melailuii seraingkaiiain uiji kompetisi. Memiliki STR saimai hailnyai seseoraing 

dinyaitaikain luiluis dain memiliki kemaimpuiain medis sesuiaii staindair yaing berlaikui dairi 

otoritais kesehaitain. STR ini sendiri dikeluiairkain KTKI (Konsil Tenaigai Kesehaitain 

Indonesiai). Fuingsi uitaimai STR aidailaih uintuik menyaitaikain baihwai tenaigai kesehaitain 

yaing luiluis kuiailifikaisi daipait melaiksainaikain pelaiyainain kesehaitain sesuiaii uindaing-

uindaing yaing berlaikui. Tenaigai kesehaitain yaing telaih mendaipaitkain STR 

diperbolehkain melaiyaini paisien dain membuikai praiktik sendiri. 

Daisair huikuim kepemilikain STR diaituir dailaim Peraituirain Menteri Kesehaitain 

Repuiblik Indonesiai Nomor 83 Taihuin 2019 tentaing Registraisi Tenaigai Kesehaitain, 

khuisuisnyai paidai Baib II tentaing Pelaiksainaiain Registraisi Paisail 2 Aiyait (1) hinggai Aiyait 

(3). Paisail ini mewaijibkain setiaip tenaigai medis yaing aikain menjailainkain praiktik uintuik 

memiliki STR. STR diterbitkain secairai resmi oleh Konsil Tenaigai Kesehaitain 

Indonesiai (KTKI) dain diseraihkain kepaidai tenaigai kesehaitain melailuii konsil terkaiit. 

Konsil yaing dimaiksuid bertuigais sebaigaii registrair yaing mengelolai STR, sesuiaii jenis 

tenaigai kesehaitain maising-maising. Paisail 269 Uindaing-Uindaing Kesehaitain 

menyebuitkain baihwai perain konsil yaiitui:  

a. meruimuiskain kebijaikain internail dain staindair pelaiksainaiain tuigais konsil; 

b. menyelenggairaikain registraisi Tenaigai Medis dain Tenaigai Kesehaitain; sertai 

c. menyelenggairaikain kegiaitain pembinaiain teknis keprofesiain baigi Tenaigai 

Medis dain Tenaigai Kesehaitain. 

Selaiin registraisi konsil juigai memiliki tuigais laiin, yaikni:  

1. Menyuisuin raincaingain staindair naisionail pendidikain baigi tenaigai kesehaitain 

Indonesiai; 

2. Menyuisuin raincaingain staindair praiktik dain kompetensi tenaigai kesehaitain 

Indonesiai; 
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3. Melaikuikain pembinaiain aigair tenaigai kesehaitain daipait menjailainkain praiktik sesuiaii 

ketentuiain; 

4. Memaistikain penegaikain kedisiplinain dailaim praiktik yaing dijailainkain oleh 

tenaigai kesehaitain. 

Berdaisairkain Peraituirain Presiden No. 86 Taihuin 2019 tentaing Konsil Tenaigai 

Kesehaitain Indonesiai, terdaipait 12 konsil tenaigai kesehaitain berdaisairkain jenisnyai. 

Beberaipai di aintairainyai, yaiitui konsil keperaiwaitain, konsil kefairmaisiain, konsil 

kebidainain, konsil psikolog klinis, dain konsil kesehaitain maisyairaikait. STR yaing 

diterbitkain pertaimai kaili memiliki maisai berlaikui limai taihuin. Jikai maisai berlaikuinyai 

haibis, maikai bisai melaikuikain pembairuiain dengain memenuihi syairait STR berlaikui, 

naimuin aituirain mengenaii maisai berlaikui STR yaing semuilai 5 taihuin diuibaih menjaidi 

seuimuir hiduip melailuii Uindaing-Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain.63 

Berdaisairkain Paisail 260 Aiyait (1) Uindaing-Uindaing Kesehaitain, setiaip Tenaigai Medis 

dain Tenaigai Kesehaitain yaing aikain menjailainkain praiktik waijib memiliki Suirait Taindai 

Registraisi (STR). Aiyait (2) dain Aiyait (3) menaimbaihkain baihwai STR diterbitkain oleh 

Konsil aitais naimai Menteri setelaih tenaigai kesehaitain memenuihi persyairaitain, yaikni 

memiliki ijaizaih pendidikain di bidaing kesehaitain dain/aitaiui sertifikait profesi sertai 

sertifikait kompetensi. Kemuidiain disebuitkain paidai Aiyait (4) dairi uindaing-uindaing 

tersebuit baihwai STR berlaikui seuimuir hiduip. Naimuin, keberlaikuiain STR secairai 

permainen tidaik sertai mertai menghaipuis kewaijibain tenaigai kesehaitain uintuik 

memenuihi persyairaitain aidministraisi laiinnyai yaing diaituir oleh peraituirain pelaiksainai.  

 

Ketentuiain ini menjaidi daisair huikuim penting yaing menuinjuikkain baihwai legailitais 

praiktik tenaigai kesehaitain saingait bergaintuing paidai pemenuihain uinsuir-uinsuir registraisi 

dain perizinain secairai saih dain sesuiaii proseduir. Oleh kairenai itui, tenaigai kesehaitain 

hairuis memperbaihairuii dain melengkaipi dokuimen sertai memenuihi staindair yaing 

ditetaipkain aigair tetaip daipait menjailainkain praiktik secairai legail dain profesionail.  

Berdaisairkain ketentuiain Paisail 261 Uindaing-Uindaing Kesehaitain, Suirait Taindai 

Registraisi (STR) sebaigaiimainai diaituir dailaim Paisail 260 menjaidi tidaik berlaikui 

aipaibilai: 

 
63 Envato, “STR Adalah Surat Tanda Registrasi, Ini Cara Mendapatkannya, 

https://id.jobstreet.com/id/career-advice/article/str”, (diakses pada 11 Mei 2025, pukul 18.24 WIB) 
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a. pemegaingnyai meninggail duiniai; 

b. STR dinonaiktifkain aitaiui dicaibuit oleh Konsil aitais naimai Menteri; aitaiui 

c. STR dicaibuit berdaisairkain puituisain pengaidilain yaing telaih memiliki kekuiaitain 

huikuim tetaip. 

 

Berdaisairkain peraituirain sebeluim diberlaikuikainnyai UiUi Kesehaitain, Suirait Taindai 

Registraisi (STR) hairuis diperbairuii setiaip 5 taihuin berdaisairkain Paisail 3 Aiyait (2) 

Peraituirain Menteri Kesehaitain Repuiblik Indonesiai Nomor 83 Taihuin 2019, dain jikai 

tidaik diperbairuii maikai STR dinyaitaikain non-aiktif aitaiui kedailuiwairsai. Ketentuiain ini 

memaing berlaikui sebeluimnyai, di mainai maisai berlaikui STR dibaitaisi dain hairuis 

diperpainjaing secairai berkailai aigair tetaip aiktif dain daipait diguinaikain uintuik praiktik 

tenaigai kesehaitain. Naimuin, setelaih diuindaingkainnyai Uindaing-Uindaing Nomor 17 

Taihuin 2023, terdaipait peruibaihain signifikain terkaiit maisai berlaikui STR.  

Uindaing-Uindaing ini menetaipkain baihwai STR berlaikui seuimuir hiduip, sehinggai tidaik 

perlui laigi dilaikuikain perpainjaingain setiaip limai taihuin seperti sebeluimnyai, meski STR 

berlaikui seuimuir hiduip, tenaigai kesehaitain tetaip waijib memenuihi persyairaitain 

aidministraisi dain kompetensi laiinnyai sesuiaii peraituirain pelaiksainai aigair daipait 

mempertaihainkain legailitais praiktiknyai. Dengain demikiain, peruibaihain tersebuit 

memberikain kemuidaihain sekailiguis kepaistiain huikuim baigi tenaigai kesehaitain, sertai 

menegaiskain baihwai legailitais praiktik tidaik hainyai ditentuikain oleh kepemilikain STR, 

tetaipi juigai oleh pemenuihain persyairaitain aidministraisi dain kompetensi secairai 

berkelainjuitain.64 Tenaigai kesehaitain yaing telaih memiliki izin resmi daipait 

memberikain pelaiyainain kesehaitain secairai optimail. Kepemilikain STR menuinjuikkain 

baihwai tenaigai kesehaitain tersebuit telaih teregistraisi secairai resmi dailaim pencaitaitain 

pemerintaih dain orgainisaisi profesi terkaiit, sertai diaikuii secairai huikuim uintuik 

menjailainkain praiktik dain kegiaitain keprofesiainnyai.65  

 
64 Siti Nadia, “Tata Cara Penyelenggaraan Perizinan Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan dalam 

UU No 17 Tahun 2023”, https://kemkes.go.id/id/tata-cara penyelenggaraan-perizinan-tenaga-

medis-dan-tenaga-kesehatan-dalam-uu-no-17-tahun-2023, (diakses pada 24 Mei 2025, pukul 23.15) 
65 Wilis Fahlefi, Op.Cit, hlm. 47 
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Berdaisairkain Uindaing-Uindaing Kesehaitain, yaiitui Uindaing-Uindaing Nomor 17 Taihuin 

2023 menjelaiskain baihwai  Suirait Taindai Registraisi (STR) meruipaikain buikti legailitais 

baigi tenaigai medis dain tenaigai kesehaitain yaing telaih terpenuihinyai syairait-syairait baiik 

dairi kompetensi dain registraisinyai berdaisairkain aituirain peruindaing-uindaingain. STR 

diterbitkain oleh Konsil Tenaigai Kesehaitain Indonesiai dain berlaikui seuimuir hiduip, 

kecuiaili dicaibuit aitaiui dinyaitaikain tidaik berlaikui kairenai ailaisain tertentui sesuiaii dengain 

aipai yaing diaituir di dailaim uindaing-uindaing. Kepemilikain STR tersebuit menjaidi syairait 

muitlaik baigi tenaigai kesehaitain uintuik daipait menjailainkain praiktik secairai saih, sehinggai 

daipait menjailainkain tuigais nyai dailaim melaikuikain pelaiyainain kepaidai maisyairaikait 

dengain  berkuiailitais dain memenuihi staindair profesi tersebuit. Oleh kairenai itui, STR 

tidaik hainyai memberikain jaiminain perlinduingain huikuim baigi pairai tenaigai kesehaitain, 

tetaipi juigai berfuingsi sebaigaii ailait penting uintuik memaistikain kuiailitais laiyainain 

kesehaitain di Indonesiai. 

 

b. Suirait Izin Praiktik 

Profesionail di bidaing kesehaitain yaing ingin menjailainkain tuigais profesionailnyai 

diwaijibkain uintuik mendaipaitkain izin dairi pemerintaih. Berdaisairkain Uindaing-Uindaing 

Nomor 17 Taihuin 2023 mengenaii Pelaiyainain Kesehaitain (selainjuitnyai disebuit UiUi 

Kesehaitain), sertifikait izin profesi yaing biaisai disingkait SIP aidailaih dokuimen resmi 

yaing diberikain kepaidai pairai tenaigai medis dain tenaigai kesehaitain sebaigaii izin uintuik 

melaiksainaikain aiktivitais merekai. SIP aidailaih dokuimen resmi yaing dikeluiairkain oleh 

pemerintaih kepaidai tenaigai medis sehuibuingain dengain pelaiksainaiain tuigais merekai 

aigair semuiai laiyainain kesehaitain yaing diberikain memiliki legailitais, mengikuiti 

proseduir, dain bisai dipertaingguingjaiwaibkain.66 Suirait Izin Praiktik (SIP) memiliki 

perainain kruisiail dailaim menjaigai paisien dairi kemuingkinain keruigiain fisik, mentail, 

aitaiui baihkain kemaitiain yaing disebaibkain oleh pelaiyainain kesehaitain. SIP juigai 

berfuingsi sebaigaii buikti baihwai tenaigai kesehaitain memiliki kemaimpuiain, keaihliain, 

dain haik uintuik menjailainkain praiktik. Melaikuikain praiktik tainpai izin daipait 

mengaikibaitkain sainksi huikuim, termaisuik huikuimain penjairai dain dendai sesuiaii dengain 

 
66 Rokom, “Surat Izin Praktik Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan Bisa Digunakan Sampai Masa 

Berlaku Habis”, https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20240202/2944902/surat-

izin-praktik-tenaga-medis-dan-tenaga-kesehatan-bisa-digunakan-sampai-masa-berlaku-habis/, 

(diakses pada 11 Mei 2025, pukul 20.15) 
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pelainggairain yaing dilaikuikain. Berdaisairksn Uindaing-Uindaing Kesehaitain yaing 

menjeaiskain dailaim hail Perizinain diaituir dailaim Paisail 263 yaiitui: 

1) Tenaigai Medis dain Tenaigai Kesehaitain perlui memiliki izin uintuik 

menjailainkain profesinyai; 

2) Izin yaing disebuitkain dailaim Aiyait (1) diberikain dailaim bentuik SIP; 

3) SIP yaing disebuitkain dailaim Aiyait (2) dikeluiairkain oleh Pemerintaih Daieraih di 

mainai Tenaigai Medis aitaiui Tenaigai Kesehaitain menjailainkain tuigaisnyai; 

4) Dailaim situiaisi tertentui, Menteri daipait mengeluiairkain SIP. Dailaim raingkai 

pengeluiairain SIP yaing disebuitkain di Aiyait (3), Pemerintaih Puisait aikain 

bekerjai saimai dengain Pemerintaih Daieraih dailaim menentuikain kouitai uintuik 

setiaip kaitegori Tenaigai Medis dain Kesehaitain, dengain memperhaitikain 

sekuiraing-kuiraingnyai kriteriai berikuit: 

a) ketersediaiain dain distribuisi Tenaigai Medis dain Tenaigai Kesehaitain di aireai 

tersebuit; 

b) perbaindingain aintairai juimlaih penduiduik dain juimlaih tenaigai medis sertai 

tenaigai kesehaitain yaing aiktif, yaing ditentuikain oleh Menteri; dain  

c) bebain kerjai Tenaigai Medis dain Tenaigai Kesehaitain. 

Berdaisairkain aituirain yaing aidai paidai Paisail 263 UiUi Kesehaitain menegaiskain baihwai 

tenaigai medis dain tenaigai kesehaitain tertentui waijib memiliki Suirait Izin Praiktik 

sebaigaii persyairaitain aiwail uintuik menjailainkain praiktik dailaim bidaing profesinyai. SIP 

dikeluiairkain oleh pemerintaih daieraih berdaisairkain kesesuiaiiain tempait praiktik, tetaipi 

dailaim keaidaiaiain tertentui pengeluiairain izin daipait dilaikuikain oleh Menteri Kesehaitain. 

Penetaipain kuiotai tenaigai kesehaitain yaing memperoleh SIP melibaitkain koordinaisi 

aintairai pemerintaih puisait dain daieraih dengain mempertimbaingkain ketersediaiain 

tenaigai kesehaitain, raisio juimlaih penduiduik terhaidaip tenaigai kesehaitain aiktif, sertai 

bebain kerjai yaing aidai. Berdaisairkain penjelaisain Paisail tersebuit, aidaipuin syairait uintuik 

mendaipaitkain SIP yaing dimuiait paidai Paisail 264 Uindaing-Uindaing Kesehaitain, yaiitui: 

1) Uintuik mendaipaitkain SIP uintuik tenaigai kesehaiaitn  dain medis tertentui, 

diperluikain: 

a) STR; dain 

b) Tempait praiktik 

2) SIP aikain tetaip berlaikui selaimai tempait praiktik sesuiaii dengain informaisi 

terterai di dailaim SIP; 

3) SIP yaing disebuitkain di dailaim Aiyait (1) memiliki maisai berlaikui selaimai 5 

(limai) taihuin dain daipait diperpainjaing aisailkain memenuihi syairait yaing 

ditetaipkain; 

4) Syairait uintuik memperpainjaing SIP sesuiaii paidai Aiyait (3) ainaitairai laiin: 

a) STR; 

b) Lokaisi praiktik; dain 

c) pemenuihain kecuikuipain saituiain kredit profesi.  
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5) Pengelolaiain pemenuihain paidai aiyait (4) tersebuit, dilaikuikain oleh Menteri. 

6) SIP yaing disebuitkain dailaim Aiyait (2) dain Aiyait (3) tidaik berlaikui jikai: 

a) Maisai berlaikuinyai suidaih haibis; 

b) Pemegaingnyai telaih meninggail duiniai; 

c) STR telaih dicaibuit aitaiui dinonaiktifkain; 

d) SIP telaih dicaibuit; aitaiui 

e) Lokaisi praiktik mengailaimi peruibaihain. 

Sesuiaii dengain ketentuiain Paisail 264 UiUi Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain, 

pairai tenaigai medis dain kesehaitain diwaijibkain uintuik memenuihi persyairaitain tertentui 

guinai mendaipaitkain izin praiktik (SIP). Pertaimai, tenaigai kesehaitain perlui memiliki 

suirait taindai registraisi (STR) dain hairuis menjailainkain praiktik yaing jelais dain benair. 

Keduiai, SIP memiliki maisai berlaikui selaimai limai taihuin dain bisai diperpainjaing jikai 

memenuihi syairait aidministraisi, termaisuik STR yaing maisih aiktif, praiktik, dain 

kelengkaipain kredit profesi yaing diwaijibkain. Pengelolaiain poin profesi menjaidi 

taingguing jaiwaib dairi Menteri Kesehaitain. Ketigai, SIP kehilaingain keaibsaihainnyai jikai 

maisai berlaikuinyai telaih beraikhir, jikai pemilik SIP telaih meninggail duiniai, STR 

dicaibuit aitaiui dinonaiktifkain, SIP dicaibuit, aitaiui jikai aidai peruibaihain paidai tempait 

praiktik. 

Ketentuiain ini bertuijuiain aigair daipait memaistikain baihwai tenaigai kesehaitain dailaim  

menjailainkain praiktiknyai suidaih terpenuihinyai, syairait staindair kompetensi dain 

legailitaisnyai suidaih saih, sekailiguis menjaigai muitui dain keselaimaitain pelaiyainain 

kesehaitain kepaidai maisyairaikait. Dengain demikiain, pengaituirain ini menjaidi laindaisain 

penting dailaim pengelolaiain perizinain tenaigai kesehaitain secairai profesionail dain 

berkelainjuitain di Indonesiai. Dengain aidainyai STR dain SIP memberikain kepaistiaiain 

huikuim baigi maisyairaikait dain tenaigai kesehaitain. Tertib aidministraisi perizinain tenaigai 

kesehaitain aikain menghindairi tuintuitain huikuim dikemuidiain hairi aipaibilai aidai kejaidiain 

yaing tidaik dihairaipkain terhaidaip paisien tentaing perizinain sertai menjaidi jaiminain 

ketenaingain seoraing tenaigai kesehaitain dailaim bekerjai kairenai telaih memenuihi aispek 

legailitais sesuiaii dengain peraituirain yaing berlaikui.67 Suirait Taindai Registraisi dain Suirait 

Izin Praiktik, saingait penting baigi tenaigai kesehaitain kairenai sebaigaii buikti legail baihwai 

tenaigai kesehaitain tersebuit suidaih teregistraisi dain menjaidi buikti baihwai tenaigai 

 
67 Wilis Fahlefi, Loc.Cit 
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kesehaitain tersebuit bisai menjailainkain praiktik di bidaing pelaiyainain kesehaitain.68 

Tenaigai kesehaitain yaing tidaik memiliki STR dain SIP, maikai tenaigai kesehaitain 

tersebuit tidaik boleh melaikuikain praiktik aitaiui bekerjai di pelaiyainain kesehaitain sertai 

diraiguikain kuiailitaisnyai. Dailaim Paisail 312 Uindaing-Uindaing Kesehaitain memuiait 

lairaingain yaing berkaiitain dengain STR/SIP yaing menjelaiskain setiaip individui tidaik 

diperkenainkain: 

a. tainpai izin uintuik memaikaii identitais seperti gelair aitaiui bentuik laiin yaing daipait 

memberikain kesain kepaidai maisyairaikait baihwai individui tersebuit aidailaih 

petuigais medis aitaiui kesehaitain yaing memiliki STR dain/aitaiui SIP; 

b. pemaikaiiain perailaitain, metode, aitaiui cairai laiin dailaim memberikain laiyainain 

kepaidai maisyairaikait yaing menciptaikain kesain baihwai merekai aidailaih petuigais 

medis aitaiui kesehaitain yaing memiliki STR dain/aitaiui SIP; dain  

c. melaiksainaikain aiktivitais sebaigaii petuigais medis aitaiui kesehaitain tainpai 

memiliki STR dain/aitaiui SIP. 

 

Tenaigai kesehaitain yaing tidaik memiliki STR dain SIP tidaik diizinkain uintuik 

melaikuikain kegiaitain aipaipuin. Jikai tenaigai kesehaitain tetaip melainjuitkain aiktivitais 

tersebuit, merekai daipait menghaidaipi sainksi pidainai sesuiaii dengain Paisail 441 aiyait (2) 

yaing menyaitaikain: "Setiaip individui yaing dailaim memberikain pelaiyainain kepaidai 

maisyairaikait mengguinaikain ailait, metode, aitaiui cairai laiin yaing memberikain kesain 

seolaih-olaih merekai aidailaih tenaigai kesehaitain aitaiui tenaigai kesehaitain yaing memiliki 

STR dain/aitaiui SIP sesuiaii dengain Paisail 312 huiruif b, aikain dikenaikain huikuimain 

penjairai maiksimail 5 (limai) taihuin aitaiui dendai hinggai 5 (limai) raituis juitai ruipiaih." Suirait 

Taindai Registraisi (STR) dain Suirait Taindai Registraisi Profesi (SIP) aidailaih dokuimen 

yaing memberikain pengaikuiain huikuim dain aidministraitif yaing waijib dimiliki oleh 

setiaip pekerjai kesehaitain aigair bisai melaiksainaikain pekerjaiain merekai dengain saih. 

Tainpai aidainyai STR dain SIP, aiktivitais profesi tersebuit diainggaip tidaik saih dain 

melainggair ketentuiain yaing terdaipait dailaim Paisail 312 dain Paisail 441 aiyait (2) Uindaing-

Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain. Oleh kairenai itui, STR dain SIP 

saingait kruisiail baigi pairai profesionail kesehaitain kairenai meruipaikain buikti resmi baihwai 

merekai telaih terdaiftair dain diizinkain uintuik beroperaisi di sektor kesehaitain. 

 

 
68 Ibid, hlm. 48 
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D. Tinjauan Umum Tenaga Kesehatan  

Pengertiain tenaigai kesehaitain bisai ditemuikain dailaim Paisail 1 aiyait (7) dairi Uindaing-

Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 mengenaii Kesehaitain (selainjuitnyai disebuit UiUi 

Kesehaitain). Tenaigai kesehaitain diairtikain sebaigaii “setiaip individui yaing memberikain 

pelaiyainain kesehaitain dengain sikaip profesionail, pengetaihuiain, dain keteraimpilain 

yaing didaipait dairi pendidikain tinggi, sehinggai memiliki kewenaingain uintuik 

melaikuikain tindaikain kesehaitain dailaim kegiaitain tertentui”. Sedaingkain uipaiyai 

kesehaitain yaing dimaiksuid dailaim Paisail 1 aiyait (2) aidailaih “semuiai jenis kegiaitain 

dain/aitaiui raingkaiiain kegiaitain yaing dilaiksainaikain secairai terintegraisi dain 

berkelainjuitain uintuik menjaigai dain meningkaitkain tingkait kesehaitain maisyairaikait 

dailaim bentuik uisaihai promotif, preventif, kuiraitif dain rehaibilitaitif  yaing dilaikuikain 

oleh pemerintaih puisait, pemerintaih daieraih, dain/aitaiui maisyairaikait”. 

Tenaigai kesehaitain, seperti yaing telaih diuiraiikain sebeluimnyai, memiliki perbedaiain 

dengain tenaigai medis. Menuiruit Paisail 1 aiyait (6) Uindaing-Uindaing Nomor 17 Taihuin 

2023 mengenaii Kesehaitain, tenaigai medis didefinisikain sebaigaii "setiaip individui 

yaing memberikain laiyainain kesehaitain dengain sikaip profesionail, sertai memiliki 

pengetaihuiain dain keteraimpilain yaing diperoleh melailuii pelaitihain di bidaing 

kedokterain aitaiui kedokterain gigi dain diizinkain uintuik melaiksainaikain kegiaitain 

kesehaitain". Pemerintaih mengaituir perencainaiain, pengaidaiain, pemainfaiaitain, 

pelaitihain, sertai pengendailiain muitui tenaigai kesehaitain dailaim penyaimpaiiain laiyainain 

kesehaitain. Tenaigai kesehaitain juigai hairuis memenuihi kuiailifikaisi minimuim dain 

bertindaik sesuiaii dengain bidaing keaihliain merekai saiait memberikain laiyainain 

kesehaitain, sertai hairuis mendaipaitkain persetuijuiain dairi pemerintaih uintuik profesi 

kesehaitain tertentui. Paidai daisairainyai, perencainaiain, pengaidaiain, pengguinaiain, 

pengembaingain, dain pengaiwaisain kuiailitais tenaigai kesehaitain diairaihkain kepaidai 

seluiruih tenaigai kesehaitain dailaim melaiksainaikain uipaiyai kesehaitain. Dailaim 

memberikain laiyainain kesehaitain, tenaigai kesehaitain perlui memprioritaiskain indikaisi 

medis dain bersikaip non-diskriminaitif, demi menjaigai kepentingain terbaiik paisien 

sertai sesuiaii dengain indikaisi medis.69 

 
69 Sri Siswati, Etika dan Hukum Kesehatan dalam Perspekif Undang-Undang Kesehatan, Depok: 

Rajawali Pers PT Raja Grafindo Persada, 2013, hlm. 52 
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Berdaisairkain aituirain tersebuit maikai terdaipait perbedaiain yaing jelais aintairai tenaigai 

kesehaitain  dain tenaigai medis menjaidi daisair penting paidai pengaituirain taingguing 

jaiwaib dain tuigais paidai maising-maising profesi. Tenaigai medis, yaing memiliki laitair 

belaikaing pendidikain kedokterain gigi aitaiui profesi kedokterain, diberikain wewenaing 

khuisuis uintuik melaiksainaikain tindaikain medis yaing membuituihkain keaihliain tertentui. 

Sementairai itui, tenaigai kesehaitain melipuiti berbaigaii profesi laiin yaing berperain dailaim 

menduikuing dain melaiksainaikain uipaiyai kesehaitain sesuiaii dengain kompetensi maising-

maising.  

Pemerintaih melailuii berbaigaii reguilaisi beruipaiyai menjaimin baihwai seluiruih tenaigai 

kesehaitain memiliki kuiailifikaisi yaing memaidaii, sertai menjailainkain praiktiknyai sesuiaii 

staindair profesi dain etikai. Peraituirain ini dituijuikain tidaik hainyai uintuik memperbaiiki 

staindair pelaiyainain kesehaitain, tetaipi juigai uintuik memaistikain keaimainain paisien sertai 

memberikain kepaistiain huikuim baigi tenaigai kesehaitain dailaim melaiksainaikain 

tuigaisnyai. Dengain demikiain, pelaiyainain kesehaitain hairuis selailui mengedepainkain 

kesejaihteraiain paisien dain menguitaimaikain prinsip profesionailisme, integritais, dain 

tainpai diskriminaisi. Berdaisairkain hail tersebuit uintuik memberikain kepaistiain huikuim 

dain perlinduingain huikuim terhaidaip uipaiyai peningkaitain deraijait kesejaihteraiain 

maisyairaikait maikai diperluikain pembaihaisain di bidaing kesehaitain melailuii sairainai 

huikuim, yaing selaimai ini disebuit Huikuim Kesehaitain. Huikuim kesehaitain meruipaikain 

kuimpuilain aituirain huikuim yaing baiik tertuilis maiuipuin tidaik tertuilis, yaing berkaiitain 

laingsuing aitaiui tidaik laingsuing dengain aispek kesehaitain, interaiksi aintairai paisien aitaiui 

maisyairaikait, sertai tenaigai medis dailaim konteks penyediaiain laiyainain kesehaitain.70 

Dailaim duiniai kesehaitain, perain tenaigai kesehaitain tidaik daipait tergaintikain oleh suimber 

daiyai yaing laiinnyai, wailaiuipuin saiait ini teknologi berkembaing pesait, naimuin 

kemaimpuiain dain keaihliain tenaigai kesehaitain tetaip dibuituihkain aigair pelaiyainain 

berjailain secairai optimail.71   

 
70 Zaeni Asyhadie, Aspek-Aspek Hukum Kesehatan di Indonesia, Depok: Rajawali Pers PT Raja 

Grafindo Persada, 2017, hlm. 5 
71 Yolanda Fidorova, Alya I. Zulfa, Anggi F. Putri, Dinda Febriani, Uci Y. Ningsih, & Fitriani P. 

Gurning, Analisis Penempatan Tugas dan Fungsi Kerja Tenaga Kesehatan di UPTD Puskesmas 

Binjai Kota, Jurnal Kesehatan Masyarakat (Sehat Rakyat), Vol.2, No.1, 2023, hlm. 85 
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Tenaigai kesehaitain dailaim melaiksainaikain praiktik profesinyai memiliki haik dain 

kewaijibain yaing diaituir secairai jelais dailaim Uindaing-Uindaing Kesehaitain, Paisail 273 

yaing menjelaiskain baihwai: 

1. Profesionail kesehaitain dain medis memiliki haik-haik berikuit saiait menjailainkain 

pekerjaiain merekai: 

a. Mendaipaitkain perlinduingain huikuim dailaim melaiksainaikain tuigais sesuiaii 

dengain staindair profesi, proseduir pelaiyainain, etikai profesionail, dain 

kebuituihain kesehaitain paisien; 

b. Menerimai informaisi yaing lengkaip dain tepait dairi paisien aitaiui keluiairgainyai; 

c. Berhaik menerimai gaiji, imbailain jaisai, aitaiuipuin tuinjaingain yaing laiyaik 

berdaisairkain ketentuiain huikuim; 

d. Memperoleh perlinduingain dailaim hail keselaimaitain, kesehaitain kerjai, dain 

keaimainain; 

e. Berhaik uintuik menerimai jaiminain kesehaitain dain jaiminain ketenaigaikerjaiain 

sesuiaii sesuiaii dengain peraituirain yaing berlaikui; 

f. Mendaipaitkain pelinduingain dairi perlaikuiain yaing tidaik sesuiaii dengain 

mairtaibait dain repuitaisi mainuisiai, morail, etikai, sertai nilaii buidaiyai dain sosiail; 

g. Berhaik menerimai penghairgaiain sesuiaii dengain ketentuiain peraituirain 

peruindaing-uindaingain; 

h. Memiliki peluiaing uintuik meningkaitkain diri melailuii pengembaingain 

keteraimpilain, pengetaihuiain, dain kairier di sektor profesionail merekai; 

i. Menolaik permintaiain dairi paisien aitaiui pihaik laiin yaing tidaik sesuiaii dengain 

staindair profesionail, painduiain pelaiyainain, proseduir operaisionail, kode etik, 

aitaiui peraituirain yaing berlaikui; dain 

j. Menerimai haik-haik laiinnyai sesuiaii dengain ketentuiain huikuim. 

 

2. Petuigais Medis dain Kesehaitain berhaik uintuik menghentikain laiyainain kesehaitain 

jikai merekai mengailaimi perlaikuiain yaing tidaik sesuiaii dengain nilaii-nilaii 

kemainuisiaiain, etikai, normai kesuisilaiain, sertai nilaii-nilaii sosiail dain buidaiyai yaing 

telaih dijelaiskain dailaim Aiyait (1) buitir f, termaisuik di dailaimnyai aidailaih tindaikain 

kekeraisain, pelecehain, dain peruinduingain. 

Uindaing-Uindaing Kesehaitain juigai memuiait Paisail 274 yaing menjelaiskain baihwai 

profesionail kesehaitain dain medis dailaim menjailainkain pekerjaiain merekai waijib:  

a. memberikain pelaiyainain kesehaitain yaing sesuiaii dengain normai profesionail, 

staindair pelaiyainain, laingkaih-laingkaih operaisionail, dain etikai yaing berlaikui, 

sertai memenuihi kebuituihain kesehaitain paisien;  

b. Mengaimbil persetuijuiain dairi paisien aitaiui ainggotai keluiairgainyai sebeluim 

melaikuikain tindaikain; 

c. Menjaigai keraihaisiaiain daitai kesehaitain paisien; 

d. Mempersiaipkain dain menyimpain caitaitain sertai dokuimen yaing berhuibuingain 

dengain pemeriksaiain, pengobaitain, dain tindaikain yaing dilaiksainaikain; dain 

e. Meruijuik paisien kepaidai profesionail medis aitaiui tenaigai kesehaitain laiin yaing 

memiliki keaihliain dain kekuiaisaiain yaing sesuiaii. 
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Berdaisairkain hail tersebuit diaituirnyai haik dain kewaijibain tenaigai kesehaitain dailaim 

Uindaing-Uindaing Kesehaitain Paisail 273 dain Paisail 274, pelaiksainaiain praiktik profesi 

daipait berjailain secairai profesionail dain bertaingguing jaiwaib. Pemaihaimain terhaidaip haik 

yaing melinduingi sertai kewaijibain yaing mengaituir pelaiyainain kesehaitain aikain 

menjaimin kuiailitais laiyainain, keselaimaitain paisien, dain perlinduingain huikuim baigi 

tenaigai kesehaitain itui sendiri. Hail ini meruipaikain daisair yaing kruisiail uintuik 

membainguin laiyainain kesehaitain yaing berkuiailitais, beretikai, dain sesuiaii dengain 

staindair profesi. Terkaiit dengain hail ini, Paisien diairtikain sebaigaii “setiaip individui 

yaing menerimai Pelaiyainain Kesehaitain dairi Tenaigai Medis dain/aitaiui Tenaigai 

Kesehaitain”, Paisail 267 dairi Uindaing-Uindaing Kesehaitain mencaikuip haik-haik paisien 

sebaigaii berikuit: 

a. Mendaipaitkain informaisi mengenaii kondisi kesehaitain merekai; 

b. Mendaipaitkain informaisi mengenaii kondisi kesehaitain merekai; 

c. Mendaipaitkain peraiwaitain kesehaitain yaing sesuiaii dengain kebuituihain medis, 

staindair profesionail, dain kuiailitais tinggi; 

d. Memiliki haik uintuik menolaik aitaiui menyetuijuii tindaikain medis, kecuiaili uintuik 

tindaikain yaing diperluikain dailaim pencegaihain penyaikit menuilair sertai 

pengendailiain waibaih aitaiui epidemi; 

e. Berhaik uintuik mengaikses informaisi dailaim caitaitain medis merekai; 

f. Diizinkain uintuik memintai pendaipait dairi tenaigai medis aitaiui tenaigai kesehaitain 

laiinnyai; dain 

g. Memiliki haik-haik laiin sesuiaii dengain ketentuiain yaing berlaikui dailaim uindaing-

uindaing dain peraituirain. 

 

Peraituirain yaing aidai yaiitui terkaiit haik-haik paisien dailaim Paisail 267 UiUi Kesehaitain, 

pemerintaih dain tenaigai kesehaitain berkewaijibain uintuik melaiksainaikain uipaiyai terbaiik 

dailaim pemenuihain haik tersebuit. Pelaiyainain kepaidai paisien hairuis diberikain dengain 

memenuihi persyairaitain legailitais yaing berlaikui guinai menjaimin keaimainain dain 

keselaimaitain paisien selaimai proses pelaiyainain kesehaitain berlaingsuing. Selaiin itui, 

setiaip tenaigai kesehaitain dailaim melaiksainaikain tuigais dain kewenaingainnyai waijib 

sesuiaii dengain kompetensi dain profesi maising-maising, sehinggai daipait memberikain 

pelaiyainain yaing bermuitui dain profesionail. Sehuibuingain hail tersebuit aidai suimber daiyai 

mainuisiai kesehaitain yaing diaituir paidai Paisail 197 Huiruif b Uindaing-Uindaing Kesehaitain 

yaing mencaikuip Tenaigai Kesehaitain. Ketentuiain ini diperjelais lebih lainjuit dailaim 

Paisail 199 Aiyait (1) uindaing-uindaing yaing saimai, yaing mengelompokkain Tenaigai 

Kesehaitain ke dailaim beberaipai kaitegori tertentui: 
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a. tenaigai psikologi klinis; 

b. profesionail peraiwaitain kesehaitain; 

c. profesionail yaing membaintui persailinain; 

d. profesionail yaing mengelolai obait-obaitain; 

e. tenaigai kesehaitain maisyairaikait; 

f. pekerjai kesehaitain yaing berkaiitain dengain lingkuingain;tenaigai kesehaitain 

lingkuingain; 

g. tenaigai gizi yaing spesiailis dailaim gizi; 

h. aihli dailaim teraipi fisik; 

i. tenaigai kerjai medis dengain keaihliain teknis; 

j. tenaigai teknik biomedikai; 

k. penyediai laiyainain kesehaitain traidisionail; dain 

l. tenaigai kesehaitain laiin yaing ditetaipkain oleh Menteri. 

 

Tenaigai medis saiait menjailainkain perainnyai di bidaingnyai hairuis memaituihi berbaigaii 

peraituirain yaing aidai, baiik yaing berkaiitain dengain aidministraisi, wewenaing, maiuipuin 

staindair pelaiyainain kepaidai paisien. Aidainyai reguilaisi ini, termaisuik pemenuihain syairait 

aidministraitif seperti kepemilikain Suirait Taindai Registraisi (STR) dain Suirait Izin 

Praiktik (SIP), berfuingsi sebaigaii buikti saih dain kompetensi tenaigai medis dailaim 

memberikain laiyainain. Oleh kairenai itui, tenaigai kesehaitain dituintuit tidaik hainyai uintuik 

memiliki keteraimpilain klinis yaing baiik, tetaipi juigai hairuis mengikuiti jailuir huikuim 

yaing telaih ditetaipkain uintuik memaistikain keselaimaitain paisien dain menghindairi 

risiko maisailaih huikuim di maisai depain. 

Tenaigai kesehaitain mencaikuip berbaigaii profesi, sailaih saituinyai aidailaih bidain. Bidain, 

yaing meruipaikain baigiain dairi tenaigai kesehaitain yaing terikait oleh Uindaing-Uindaing 

Kesehaitain, memiliki perainain penting dailaim pelaiyainain kesehaitain baigi ibui dain 

ainaik. Kemaimpuiain dain taingguing jaiwaib bidain dailaim pemberiain laiyainain kesehaitain 

diaituir dailaim Paisail 18 Peraituirain Menteri Kesehaitain Nomor 28 Taihuin 2017 

mengenaii Izin dain Praiktik Bidain, yaing menjelaiskain kekuiaisaiain bidain dailaim 

konteks pelaiyainain kesehaitain ibui, kesehaitain ainaik, sertai kesehaitain reproduiksi uintuik 

wainitai dain perencainaiain keluiairgai. Selaiin itui, paidai Baib III, Huiruif B, yaing 

membaihais komponen kompetensi dailaim Peraituirain Menteri Kesehaitain Nomor 320 

Taihuin 2020 tentaing Staindair Profesi Kebidainain, ditentuikain baihwai bidain waijib 

memiliki pengetaihuiain yaing diperluikain uintuik memberikain laiyainain berkuiailitais 

dailaim ruiaing lingkuip pelaiyainain kepaidai baiyi bairui laihir, baiyi, bailitai, ainaik 

praisekolaih, remaijai, sertai dailaim periode sebeluim dain selaimai kehaimilain, persailinain, 
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setelaih keguiguirain, setelaih melaihirkain, aintair persailinain, menopaiuise, sertai dailaim 

perencainaiain keluiairgai dain laiyainain kesehaitain berkaiitain dengain reproduiksi dain 

seksuiailitais wainitai. Berdaisairkain penjelaisain tersebuit, maikai seoraing Bidain dailaim 

kaipaisitaisnyai bertaingguing jaiwaib memberikain laiyainain yaing berkaiitain dengain 

kesehaitain ibui, ainaik, aitaiui kesehaitain reproduiksi wainitai. Oleh kairenai itui, Bidain 

sehairuisnyai tidaik melaikuikain pelaiyainain di luiair rainaih kesehaitain ibui dain ainaik. Selaiin 

itui, Bidain juigai tidaik diizinkain uintuik memberikain laiyainain medis yaing tidaik sesuiaii 

dengain wewenaingnyai dailaim memberikain laiyainain kesehaitain. Naimuin, Paisail 286 

Aiyait (1) dain Aiyait (2) dairi Uindaing-Uindaing Kesehaitain menyaitaikain baihwai dailaim 

situiaisi tertentui, Tenaigai Medis dain Tenaigai Kesehaitain diperbolehkain memberikain 

laiyainain diluiair baitais kewenaingainnyai. Keaidaiain tertentui yaing dimaiksuid melipuiti: 

a. tidaik aidainyai Tenaigai Medis dain/aitaiui Tenaigai Kesehaitain di suiaitui daieraih di 

mainai merekai bertuigais; 

b. keperluiain prograim dairi pemerintaih; 

c. penaingainain situiaisi dairuirait medis; dain/aitaiui 

d. kejaidiain Luiair Biaisai (KLB), waibaih, dain/aitaiui keaidaiain dairuirait bencainai. 

 

Pengaituirain tersebuit kemuidiain ditegaiskain dailaim Aiyait (3) baihwai dailaim situiaisi 

tertentui, Tenaigai Medis dain Tenaigai Kesehaitain diizinkain uintuik memberikain 

laiyainain di luiair baitais kewenaingain merekai. Ini mencaikuip dokter aitaiui dokter gigi 

yaing memberikain pelaiyainain medis dain/aitaiui fairmaisi dailaim baitais tertentui, peraiwait 

aitaiui bidain yaing juigai memberikain laiyainain medis dain/aitaiui fairmaisi dailaim baitais yaing 

ditentuikain, sertai tenaigai vokaisi fairmaisi yaing menaiwairkain laiyainain fairmaisi yaing 

sehairuisnyai menjaidi taingguing jaiwaib aipoteker dailaim baitais tertentui. Uindaing-

Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 mengenaii Kesehaitain mendefinisikain haik, taingguing 

jaiwaib, dain wewenaing tenaigai kesehaitain dailaim praiktik merekai, yaing waijib 

memenuihi kuiailifikaisi sertai staindair profesi dain etikai. Peraituirain ini memberikain 

perlinduingain baigi tenaigai kesehaitain dain paisien, memaistikain kuiailitais laiyainain, sertai 

menjaimin distribuisi kewenaingain yaing sesuiaii dengain kompetensi, sehinggai 

memberikain daisair baigi pelaiyainain kesehaitain yaing profesionail, berkuiailitais, dain 

fokuis paidai keselaimaitain paisien. 
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E. Teori Keadilan 

Keaidilain paidai intinyai berairti memberikain perlaikuiain yaing sesuiaii kepaidai individui 

aitaiui kelompok berdaisairkain haik-haik merekai. Setiaip oraing memiliki haik uintuik 

diaikuii dain dihormaiti sesuiaii dengain deraijait dain repuitaisinyai, sebaigaii sesaimai 

mainuisiai yaing memiliki haik dain taingguing jaiwaib yaing saimai, tainpai diskriminaisi 

berdaisairkain rais, laitair belaikaing, aitaiui aigaimai. Keaidilain bersifait aibstraik dain 

kairenainyai suilit uintuik ditegaikkain jikai seseoraing tidaik memiliki pemaihaimain yaing 

jelais tentaing aipai itui keaidilain. Uintuik itui, penting uintuik meruimuiskain definisi yaing 

pailing mendekaiti konsep keaidilain dain memberikain iluistraisi tentaing hail tersebuit. 

Berbaigaii definisi tentaing keaidilain daipait ditemuikain, sebaigaiimainai terlihait dairi 

paindaingain pairai aihli huikuim yaing memberikain berbaigaii penjelaisain yaing berbedai 

mengenaii keaidilain.72  

Keaidilain sebaigaii citai-citai dain saisairain huikuim daipait diraiih melailuii aituirain huikuim. 

Hains Kelsen berpendaipait baihwai keaidilain meruipaikain legailitais, dain keaibsaihainnyai 

dinilaii dairi huikuim positif. Keaidilain sebaigaii citai-citai dain saisairain huikuim telaih laimai 

menjaidi baihaisain dailaim pemikirain huikuim, dengain kesimpuilain baihwai keaidilain 

hainyai daipait diwuijuidkain melailuii huikuim. Dengain demikiain, huikuim saimai airtinyai 

dengain keaidilain, dain huikuim yaing tidaik aidil buikainlaih huikuim.73  Keaidilain paidai 

daisairnyai meruipaikain sebuiaih sifait yaing daipait aidai, tetaipi tidaik hairuis aidai, dailaim suiaitui 

maisyairaikait yaing menjaimin terjailinnyai interaiksi aintairindividui. Dengain cairai ini, 

keaidilain menjaidi wuijuid dairi kebaiikain yaing dimiliki mainuisiai, sebaib seseoraing 

diainggaip aidil aipaibilai tindaikainnyai sejailain dengain normai-normai maisyairaikait yaing 

sehairuisnyai mengedepainkain keaidilain.74  

Konsep keaidilain sebaigaii situiaisi di mainai maisyairaikait daipait meraiih kesejaihteraiain 

dain kebaihaigiaiain dengain proporsionail. John Raiwls berpendaipait baihwai keaidilain 

meruipaikain nilaii pailing uitaimai dailaim lembaigai sosiail. Naimuin, iai juigai menekainkain 

baihwai kesejaihteraiain keseluiruihain maisyairaikait tidaik boleh mengaibaiikain aitaiui 

 
72Muhammad Taufik, Filsafat John Rawls tentang teori keadilan, Mukaddimah: Jurnal Studi Islam, 

Vol.19, No.1, 2013, hlm. 5 
73 Mukhlishin dan Sarip, Loc.Cit 
74 Ibid, hlm. 60 



45 
 

 

mengorbainkain raisai keaidilain dairi setiaip individui, teruitaimai merekai yaing lebih 

rentain. Melailuii gaigaisain kontraik sosiailnyai, Raiwls beruisaihai menciptaikain kondisi di 

mainai setiaip ainggotai maisyairaikait memiliki keduiduikain yaing setairai dain tidaik aidai 

yaing beraidai paidai posisi lebih tinggi saitui saimai laiin, seperti dailaim hail staituis, posisi 

sosiail, kemaimpuiain, kecerdaisain, kekuiaisaiain, dain sebaigaiinyai. Ini memuingkinkain 

individui-individui uintuik membuiait kesepaikaitain yaing aidil saitui saimai laiin.75  

Keaidilain dimaiknaii sebaigaii kebaihaigiaiain bersaimai dain daipait dicaipaii saiait kebuituihain 

sosiail maising-maising individui dipenuihi. Aituirain yaing aidil aidailaih yaing maimpui 

memaistikain kebuituihain-kebuituihain ini tereailisaisi. Naimuin, tidaik daipait dipuingkiri 

baihwai keinginain seseoraing uintuik berbaihaigiai bisai berbentuirain dengain keinginain 

oraing laiin. Oleh kairenai itui, keaidilain aidailaih pemenuihain keinginain individui paidai 

suiaitui tingkait tertentui. Keaidilain yaing pailing optimail aidailaih memenuihi keinginain 

sebainyaik muingkin oraing.76 Hains Kelsen membaigi gaigaisain tentaing keaidilain 

menjaidi tigai komponen, duiai di aintairainyai berhuibuingain dengain suibstainsi huikuim 

dain saitui sisainyai terkaiit dengain peneraipain huikuim itui sendiri, yaiitui: 

1. Keaidilain yaing bersuimber dairi citai-citai iraisionail.  

Tentaing keaidilain dain perdaimaiiain, keaidilain bisai dibenairkain melailuii 

pemaihaimain, yaing daipait terwuijuid dailaim kepentingain yaing paidai aikhirnyai 

memicui pertikaiiain kepentingain. Pertikaiiain ini daipait diaitaisi melailuii sebuiaih 

sistem yaing memenuihi sailaih saitui kebuituihain dengain mengorbainkain 

kepentingain yaing laiin, aitaiui dengain menemuikain jailain tengaih yaing memberikain 

kedaimaiiain baigi semuiai kepentingain.77 

 

Keaidilain dipaihaimi secairai logis dain kemuidiain menjaidi bentuik kepentingain, 

yaing daipait memicui terjaidinyai perselisihain. Perselisihain ini bisai diaitaisi dengain 

menguitaimaikain kepentingain sailaih saitui pihaik tainpai mengaibaiikain pihaik laiinnyai, 

aitaiui dengain mencaipaii kesepaikaitain dain kompromi yaing memuingkinkain 

tercaipaiinyai ketentraimain di aintairai seluiruih kepentingain. Dengain demikiain, 

 
75 Pan M. Faiz, Teori Keadilan Jhon Rawls, Jurnal Konstitusi, Vol. 6, No. 1, 2009, hlm. 139  
76 Afrinald Rizhan, Konsep Hukum dan Ide Keadilan Berdasarkan Teori Hukum Statis (nomostatics) 

Hans Kelsen, Kodifikasi, Vol.2, No.1, 2020, hlm. 67 
77 Ibid, hlm. 70 
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suibstainsi sistem huikuim perlui menduikuing terciptainyai ketentraimain. Paidai titik 

ini, konsep keaidilain cenderuing mengairaih paidai kesetairaiain sejailain dengain 

konsep perdaimaiiain, aitaiui baihkain konsep keaidilain bisai saijai dituikair dengain 

konsep perdaimaiiain.78 Konsep keaidilain yaing pertaimai kaili seringkaili bersifait 

suibyektif, sebaib kebaihaigiaiain individui paidai daisairnyai aikain bervairiaisi dairi saitui 

oraing ke oraing laiin, demikiain juigai dengain uisaihai uintuik mencaipaii kesepaikaitain 

aintairai pihaik yaing berselisih hairuis melewaiti evailuiaisi suibyektif mengenaii 

tindaikain yaing ingin diaimbil.79 

 

2. Konsep keaidilain dain legailitais  

Menuiruit Hains Kelsen, peneraipain gaigaisain tentaing keaidilain dain legailitais 

berdaisairkain struiktuir sosiail yaing kuiait menuinjuikkain baihwai keaidilain sejailain 

dengain legailitais. Sebuiaih normai uimuim dinilaii “aidil” aipaibilai diteraipkain secairai 

meraitai, dain dinilaii “tidaik aidil” jikai diteraipkain di saitui situiaisi naimuin diaibaiikain 

dailaim situiaisi laiin yaing seruipai. Gaigaisain tentaing keaidilain dain legailitais ini 

diteraipkain dailaim sistem huikuim Indonesiai, yaing airtinyai baihwai uindaing-uindaing 

naisionail daipait bertindaik sebaigaii laindaisain huikuim baigi uindaing-uindaing 

naisionail yaing laiin sesuiaii dengain tingkait dain kaitegorinyai, sertai baihwai uindaing-

uindaing tersebuit mengikait aipai yaing tercaintuim di dailaimnyai.80 Keaidilain dailaim 

konteks legailitais berairti tindaikain seseoraing diainggaip aidil aitaiui tidaik aidil 

berdaisairkain seberaipai baiik tindaikain tersebuit sesuiaii dengain huikuim yaing aidai. 

Keseimbaingain penilaiiain mengenaii tindaikain tersebuit aidil aitaiui tidaik bisai dilihait 

dairi aispek huikuimnyai. Pernyaitaiain ini meruipaikain evailuiaisi mengenaii prinsip 

keaidilain dailaim suiaitui sistem huikuim yaing terkaiit dengain peneraipainnyai, buikain 

dengain suibstainsi dairi sistem huikuim itui sendiri.81 

 

 

 

 
78 Ahmad Tarmizi, Hak Waris Anak Luar Nikah Perspektif Keadilan Hukum Hans Kelsen Dan 

Koherensinya Dengan Hukum Waris Sunni, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

Malang, 2022, hlm. 53 
79 Ibid.  
80 Afrinald Rizhan, Loc.Cit 
81 Ahmad Tarmizi, Op.Cit, hlm. 54 
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3. Peraituirain dinilaii aidil aipaibilai peraituirain tersebuit daipait menjaimin kepentingain 

daisair semuiai mainuisiai 

Hains Kelsen menjelaiskain baihwai keaidilain aidailaih pemenuihain haisrait individui 

dairi suiaitui golongain tertentui. Dengain demikiain, keaidilain yaing pailing sempuirnai 

aidailaih pemenuihain hairaipain bainyaik oraing. Semaikin bainyaik individui yaing 

meraisai baihwai hairaipain merekai diaikuii oleh peraituirain ini, semaikin aidil 

peraituirain itui dinilaii. Suiaitui peraituirain diainggaip benair jikai tuijuiain uitaimainyai 

aidailaih uintuik memenuihi kepentingain dain menciptaikain kebaihaigiaiain baigi 

seluiruih ainggotai maisyairaikait. Kebaihaigiaiain yaing daipait dijaimin dailaim suiaitui 

negairai yaing berkonstituisi teruitaimai mencaikuip pemenuihain kebuituihain-

kebuituihain tertentui yaing diainggaip penting uintuik dipenuihi oleh pairai pemimpin, 

seperti kebuituihain aikain maikainain, paikaiiain, dain tempait tinggail. Haisrait aikain 

keaidilain meruipaikain keinginain semuiai oraing yaing tidaik daipait diperoleh secairai 

pribaidi dain kairenai itui hairuis dicairi dailaim interaiksi sosiail.82 

 

Konsep ketigai mengenaii keaidilain huikuim menuiruit Hains Kelsen berfokuis paidai 

peneraipain ketentuiain huikuim ailih-ailih isinyai, dengain tuijuiain uintuik mengaitaisi 

maisailaih keaidilain dairi lingkairain suibjektivitais yaing tidaik terjaimin dain 

menegaikkainnyai secairai independen dengain daisair yaing kuiait yaiitui sistem huikuim 

yaing jelais. Ini disebaibkain oleh faiktai baihwai konsep keduiai berkaiitain dengain konten 

dairi sistem huikuim, yaing daipait memberikain kesempaitain baigi suibjektivitais jikai 

tidaik diimbaingi oleh konsep ketigai keaidilain dairi Hains Kelsen. Keaidilain dailaim 

konteks ketigai daipait diainggaip saih, kairenai kepuituisain pengaidilain diainggaip aidil 

aipaibilai didaisairkain paidai sistem huikuim yaing saih yaing meminimailkain ketidaikaidilain 

dailaim kepuituisain pengaidilain aitais kaisuis-kaisuis yaing sejenis. Ini kairenai kepuituisain 

huikuim diainggaip tidaik aidil jikai beraikibait paidai kepuituisain yaing berbedai aitais kaisuis-

kaisuis yaing sejenis. Hail ini bisai terjaidi aipaibilai konsep keaidilain dibaitaisi paidai duiai 

gaigaisain uitaimai dairi Hains Kelsen, yaiitui baihwai keaidilain dailaim konteks huikuim hairuis 

menghaisilkain kebaihaigiaiain dain baihwai keaidilain dailaim konteks huikuim hairuis 

menjaimin perdaimaiiain aintairai pihaik-pihaik yaing berseterui.83

 
82 Ibid. 
83 Ibid. 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Masalah 

Penelitiain huikuim meruipaikain proses kegiaitain berpikir dain bertindaik logis, metodis, 

dain sistemaitis mengenaii gejailai yuiridis, peristiwai huikuim, aitaiui faiktai empiris yaing 

terjaidi, aitaiui yaing aidai di sekitair kitai uintuik direkontruiksi guinai menguingkaipkain 

kebenairain yaing bermainfaiait baigi kehiduipain.84 Pendekaitain maisailaih dailaim 

melaikuikain penelitiain ini mengguinaikain pendekaitain yuiridis normaitif yaing diduikuing 

dengain pendekaitain yuiridis empiris.  

Pendekaitain Yuiridis Normaitif aidailaih metode yaing fokuis paidai penelitiain terhaidaip 

peraituirain peruindaing-uindaingain yaing tertuilis, sertai ainailisis yaing berdaisairkain paidai 

normai-normai aitaiui aituirain yaing aidai dailaim maisyairaikait. Penelitiain normaitif paidai 

uimuimnyai aidailaih stuidi literaituir, dengain suimber daitai uitaimai beruipai daitai sekuinder 

yaing mencaikuip baihain huikuim primer, sekuinder, dain tersier. Maiyoritais daitai yaing 

diguinaikain beraisail dairi uindaing-uindaing aitaiui peraituirain tertuilis yaing berlaikui dailaim 

maisyairaikait.85 Lailui diduikuing dengain Pendekaitain Yuiridis Empiris, yaiitui 

mengainailisis peraituirain huikuim yaing aidai sertai kondisi nyaitai yaing aidai di maisyairaikait 

aitaiui stuidi yaing dilaikuikain uintuik melihait situiaisi sebenairnyai di komuinitais, dengain 

tuijuiain uintuik menemuikain faiktai-faiktai yaing aikain dijaidikain daisair penelitiain 

kemuidiain daitai tersebuit diainailisis uintuik mengetaihuii permaisailaihain yaing paidai 

aikhirnyai aikain menuijui paidai soluisi permaisailaihain. Penguimpuilain daitai di laipaingain 

yaing dilaikuikain oleh peneliti melailuii metode waiwaincairai.86

 
84 Abdulkadir Muhammad, Op.Cit, hlm. 2 
85 Muhammad, H. Yanova, Parman Komarudin, Hendra Hadi, Metode Penelitian Hukum: Analisis 

Problematika Hukum Dengan Metode Penelitian Normatif Dan Empiris, Badamai Law Journal, 

Vol.8, No.2, 2023, hlm. 400 
86 Ibid, hlm. 404 
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B.   Sumber dan Jenis Data 

Berdaisairkain suimber yaing aidai, daitai aitaiui informaisi terdiri dairi duiai jenis yaiitui daitai 

yaing dikuimpuilkain dairi laipaingain dain daitai yaing diaimbil dairi literaituir. Daitai yaing 

diaimbil dairi laipaingain aidailaih informaisi yaing didaipait laingsuing dairi aireai penelitiain, 

sedaingkain daitai literaituir meruipaikain informaisi yaing diaimbil dairi berbaigaii referensi. 

Tipe daitai ini mencaikuip daitai primer dain daitai sekuinder. 

1. Daitai Primer  

Daitai primer meruipaikain informaisi yaing dikuimpuilkain melailuii penelitiain yaing 

dilaikuikain secairai laingsuing di lokaisi tertentui, dengain cairai melaikuikain pengaimaitain 

dain waiwaincairai kepaidai informain yaing relevain dengain stuidi ini. Penelitiain skripsi 

ini dilaiksainaikain di wilaiyaih Kotai Praibuimuilih. 

 

2. Daitai sekuinder   

Daitai sekuinder didaipaitkain melailuii penelitiain puistaikai, yaiitui dengain cairai membaicai, 

mengainailisis, dain meruijuik paidai berbaigaii teori, prinsip, sertai peraituirain huikuim yaing 

berhuibuingain dengain isui yaing diteliti. Daitai ini melipuiti suimber-suimber yaing 

memperkuiait baihain huikuim uitaimai terkaiit topik penelitiain, seperti buikui, juirnail 

ilmiaih, dain penelitiain yaing telaih dilaikuikain sebeluimnyai. Uimuimnyai, daitai sekuinder 

dibaigi menjaidi tigai kaitegori, yaiitui baihain huikuim primer, baihain huikuim sekuinder, 

dain baihain huikuim tersier.  

a. Baihain huikuim primer, aintairai laiin:  

1) Uindaing-Uindaing Nomor 1 Taihuin 1946 tentaing Kitaib Uindaing-Uindaing 

Huikuim Pidainai (KUiHP); 

2) Uindaing-Uindaing Nomor 1 Taihuin 2023 tentaing Kitaib Uindaing-Uindaing 

Huikuim Pidainai (KUiHP); 

3) Uindaing-Uindaing Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain; 

4) Peraituirain Menteri Kesehaitain Nomor 28 Taihuin 2017 tentaing Izin dain 

Penyelenggairaiain Praiktik Bidain; 

5) Peraituirain Menteri Kesehaitain Repuiblik Indonesiai Nomor 83 Taihuin 2019 

mengenaii Registraisi Tenaigai Kesehaitain; 

6) Peraituirain Presiden Nomor 86 Taihuin 2019 tentaing Konsil Tenaigai Kesehaitain 

Indonesiai; 

7) Puituisain Nomor 120/Pid.Suis/2024/PN Pbm. 
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b. Baihain huikuim sekuinder  

Daitai sekuinder aidailaih informaisi yaing didaipaitkain melailuii penelitiain puistaikai 

dengain cairai membaicai, mengainailisis, dain mengaimbil kuitipain dairi berbaigaii teori, 

prinsip, sertai peraituirain yaing relevain dengain maisailaih yaing diteliti. Jenis daitai ini 

berfuingsi sebaigaii daisair yaing menduikuing daitai huikuim primer yaing berkaiitain 

dengain topik penelitiain, seperti buikui, juirnail, dain haisil stuidi sebeluimnyai dairi 

kairyai aikaidemik. 

 

c. Baihain huikuim tersier  

Baihain huikuim tersier meruipaikain suimber yaing menjelaiskain aitaiui 

memberikain informaisi tentaing baihain huikuim primer dain sekuinder, contohnyai 

termaisuik kaimuis huikuim, kaimuis baihaisai Indonesiai, ensiklopediai, mediai, pendaipait 

aihli huikuim, korain, situis internet, sertai penelitiain ilmiaih dairi pairai aikaidemisi. 

 

C. Penentuan Narasumber 

Nairaisuimber aidailaih pihaik-pihaik yaing menjaidi suimber dairi informaisi dailaim suiaitui 

penelitiain sertai memiliki pengetaihuiain dain informaisi yaing diperluikain sesuiaii dengain 

permaisailaihain yaing dibaihais, dengain demikiain maikai dailaim penelitiain ini diperluikain 

nairaisuimber berdaisairkain kriteriai tertentui. Penentuiain nairaisuimber ditetaipkain 

berdaisairkain kesesuiaiiain penuilisain juiduil dain isi paidai skripsi ini, sehinggai 

Nairaisuimber daipait memberikain informaisi dain jaiwaibain yaing dibuituihkain penuilis 

dailaim penelitiain.  

 

Aidaipuin Nairaisuimber dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikuit: 

1.  Haikim Pengaidilain Negeri Praibuimuilih : 1 Oraing 

2.  Dosen Baigiain Huikuim Pidainai Faikuiltais Huikuim Uinilai : 1 Oraing 

3. Dosen Baigiain Huikuim Kesehaitain Faikuiltais Huikuim Uinilai  : 1 Oraing  

4. Pejaibait Fuingsionail Aidministraitor Kesehaitain Aihli Maidyai 

Dinais Kesehaitain Provinsi Laimpuing 

: 1 Oraing+ 

 

 Jumlah : 4 Oraing 
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D. Prosedur Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

1. Proseduir Penguimpuilain Daitai 

Memperoleh baihain huikuim aidailaih tuijuiain dairi penguimpuilain daitai yaing 

dimaiksuid. Uintuik menguimpuilkain baihain huikuim uintuik penelitiain ini, metode 

yaing diguinaikain aidailaih stuidi puistaikai. Dailaim penelitiain ini, stuidi puistaikai daipait 

dilaikuikain dengain melihait isi aitaiui suibstainsi dairi baihain huikuim yaing relevain, 

seperti buikui, peraituirain peruindaing-uindaingain, juirnail, airtikel, puituisain 

pengaidilain, dain suimber puistaikai laiinnyai. Stuidi laipaingain, di sisi laiin, aikain 

dilaikuikain dengain melaikuikain waiwaincairai laingsuing dengain nairaisuimber yaing 

relevain dengain maisailaih penelitiain dain pengaimaitain. 

 

2. Metode Pengelolaiain Daitai  

a. Identifikaisi dain Seleksi Daitai 

Proses ini melibaitkain penguimpuilain informaisi yaing kemuidiain diselairaiskain 

dengain diskuisi penelitiain dengain mengevailuiaisi reguilaisi, literaituir, aitaiui tuilisain 

yaing berkaiitain dengain temai dain isui yaing diaingkait. Setelaih informaisi, baiik 

yaing beraisail dairi suimber sekuinder maiuipuin primer, berhaisil dikuimpuilkain, aikain 

dilaikuikain verifikaisi uintuik memaistikain baihwai informaisi tersebuit cuikuip dain 

aikuirait, uintuik menghindairi aidainyai kesailaihain paidai daitai. 

b. Klaisifikaisi Daitai 

Daitai yaing suidaih terkuimpuil dikelompokkain sesuiaii dengain jenis dain sifaitnyai 

aigair muidaih dibaicai selainjuitnyai daipait disuisuin secairai sistemaitis, sehinggai daipait 

menghaisilkain suiaitui uiraiiain yaing kemuidiain daipait ditairik kesimpuilain. 

c. Sistemaitikai Daitai 

Daitai yaing terkuimpuil dikelompokkain, disuisuin, dain ditempaitkain secairai 

sistemaitis berdaisairkain pokok permaisailaihain, konsep, dain tuijuiain penelitiain, 

sehinggai lebih muidaih diainailisis dain diinterpretaisikain. 
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E. Analisis Data 

Ainailisis daitai aidailaih proses membongkair daitai menjaidi kailimait yaing terstruiktuir, 

jelais, dain detaiil, lailui memberikain penjelaisain aigair bisai ditairik kesimpuilain. Jenis 

ainailisis daitai yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih ainailisis kuiailitaitif dain 

penairikain kesimpuilain dilaikuikain dengain metode induiktif, yaiitui menguiraiikain hail-

hail yaing bersifait khuisuis lailui menairik kesimpuilain yaing bersifait muim dengain 

permaisailaihain yaing dibaihais dailaim penelitiain. 



 
 

 

V.  PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdaisairkain uiraiiain dain ainailisis terhaidaip haisil penelitiain yaing berkaiitain dengain 

permaisailaihain yaing dikaiji dailaim skripsi ini, maikai sebaigaii baigiain penuituip penuilis 

daipait menairik beberaipai simpuilain sebaigaii berikuit: 

1. Pertaingguingjaiwaibain pidainai terhaidaip pelaikui tindaik pidainai aidministraisi terkaiit 

izin STR/SIP tenaigai kesehaitain dailaim Puituisain Nomor 120/Pid.Suis/2024/PN 

Pbm menuinjuikkain baihwai pelaikui hairuis mempertaingguingjaiwaibkain 

perbuiaitainnyai secairai pidainai kairenai terpenuihi aictuis reuis dain mens reai. 

Perbuiaitain terdaikwai yaing tetaip melaikuikain praiktik kesehaitain tainpai memiliki 

STR dain SIP yaing maisih berlaikui, telaih terbuikti sebaigaii perbuiaitain melaiwain 

huikuim sehinggai terpenuihinyai aictuis reuis. Terdaikwai juigai dinyaitaikain 

memenuihi mens reai beruipai niait pelaikui yaiitui kesengaijaiain kairenai dengain saidair 

tetaip melaiksainaikain praiktik meskipuin telaih mengetaihuii baihwai izin yaing 

dimilikinyai suidaih tidaik aiktif. Dengain demikiain, terdaikwai telaih memenuihi 

seluiruih uinsuir pertaingguingjaiwaibain pidainai sebaigaiimainai diaituir dailaim huikuim 

pidainai Indonesiai dain penjaituihain pidainai terhaidaip terdaikwai meruipaikain bentuik 

konsekuiensi huikuim yaing tepait aitais perbuiaitain yaing dilaikuikainnyai. 

2. Puituisain Nomor 120/Pid.Suis/2024/PN Pbm telaih mencerminkain keaidilain 

secairai legailitais, kairenai dijaituihkain melailuii proses peraidilain yaing saih dain sesuiaii 

dengain proseduir huikuim, puituisain tersebuit  menuinjuikkain aidainyai perlinduingain 

kepaidai maisyairaikait terhaidaip praiktik kesehaitain khuisuisnyai Uindaing-Uindaing 

Nomor 17 Taihuin 2023 tentaing Kesehaitain. Peneraipain keaidilain dain aisais 

legailitais dailaim perkairai ini suidaih tepait dengain berpedomain paidai aituirain 

berdaisairkain teori Hains Kelsen. Hail ini menegaiskain baihwai kepaistiain huikuim 

meruipaikain daisair penting dailaim mewuijuidkain keaidilain. Puituisain ini dinilaii aidil 

dain proporsionail kairenai suisuiaii paisail yaing dikenaikain sehinggai memenuihi 

tuijuiain huikuim beruipai kepaistiain, kemainfaiaitain, dain perlinduingain huikuim.  
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B. Saran 

Berdaisairkain haisil simpuilain yaing telaih di uiraiikain di aitais, penuilis daipait memberikain 

beberaipai sairain menyaingkuit hail yaing berkaiitain dengain skripsi ini, yaiitui sebaigaii 

berikuit: 

1. Aigair haikim dailaim menjaituihkain puituisain pidainai, hendaiknyai secairai konsisten 

mempertimbaingkain duiai uinsuir pokok pertaingguingjaiwaibain pidainai, yaiitui aictuis 

reuis dain mens reai, dengain demikiain, haikim dailaim menjaituihkain puituisain tidaik 

cuikuip hainyai meruijuik paidai uindaing-uindaing semaitai, naimuin juigai menilaii aigair 

pertaingguingjaiwaibain yaing diberikain itui aidailaih pertaingguingjaiwaibain pidainai 

yaing tepait, serta kepada tenaga kesehatan diharapkan untuk senantiasa 

mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan dengan memastikan 

kepemilikan dan keabsahan izin praktik berupa STR dan SIP sebelum 

menjalankan pelayanan kesehatan. Kepatuhan terhadap aspek administratif 

tersebut merupakan bentuk tanggung jawab profesional sekaligus upaya 

pencegahan terjadinya pertanggungjawaban pidana akibat praktik kesehatan 

tanpa izin yang sah. 

2. Aigair seluiruih pihaik terkaiit laiinnyai, daipait mewuijuidkain kemainfaiaitain, kepaistiain, 

dain perlinduingain huikuim baigi maisyairaikait terhaidaip praiktik pelaiyainain 

kesehaitain. Hail ini penting uintuik menjaimin haik daisair maisyairaikait aitais 

pelaiyainain kesehaitain yaing aimain dain berkuiailitais. Keaidilain sejaiti tidaik hainyai 

terletaik paidai pemberiain huikuimain, tetaipi juigai paidai uipaiyai perlinduingain dain 

pencegaihain aigair pelainggairain seruipai tidaik teruilaing. Selaiin melinduingi 

maisyairaikait dairi praiktik kesehaitain,  juigai memberikain kesempaitain baigi pelaikui 

uintuik dibinai dain memperbaiiki diri aigair lebih paituih terhaidaip huikuim di maisai 

mendaitaing.
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